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ABSTRAKSI

Perum BULOG di Surabaya merupikan perusahaan yang diber tugas dan
wewenang  untuk  menyelenggarakan  uwsaha logistik  pangan,  Salah  satu
kegiatannya jalah mengadakan Program Beras Untok Keluarga Miskin (Raskin),
Meskipun terzolong program yang terbaik  diantara  program  pengentasan
kcmiskinan yang ada, namun masih perlu disempurnakan pelaksanaannya
khususnya dalam hal pengendaliannya. Sehingga sudah selavaknya jika program
Raskin dapat dilaksanakan secara cfektif dengan menyalurkan kepada sasaran
vang tepat. Untuk ity perlu adanya sistem pengendalian vang batk agar
pelaksanaan Raskin sesval dengan prosedur Pedoman Umum Raskin.

Sistemn Pengendabian Inkern memberikan keyakinan bahwa apa yang
dilaporkan adalah benar sesual dengan yang terfadi di lapangan. Schingga
kendala-kendata dan kecurangan vapg mungkin lerjadi dapat dimmimalkan,
khususnya dalam hal distibusi Raskin yang melibatkan banvak pihak. Adanva
Sistemn Peneendalian Intern akan berdampak pada hasit yang akan diperoleh
perusahaan, apakah kegiatan yang dilakukan berjalan sesuat dengan prosedur atan
ada penyimpangan, Twuan dan peneliian ini adalzh untuk menpetahul baggimana
pelaksanaan Sistem Pengendalian Inlern dalam  pendistnibusian beras untuk
keluarga miskin (Raskin) padas Perum BULOG di Serabaya yang mehput:
penentuan keluarpa perenima Raskin, Jumlah alokasi beras. penentuan titik
distribusi, mekanisme dan admimstrast  distoibust, dan cvaluasi Mengena
keclektifan elemen-clemen utama Sistem Pengendalian Intern yang diterapkan.

Penchtian i adalah penehtian deskriptit dan menghasilkan proposisi-
proposisi, sedanpkan tekmik analisis yang digunakan dalam penebitian ini adalah
penjodohan pola. Proposist vang dihasilkan berkaitan dengan elemen Sislem
Pengendalian [ntern, proscdur-prosedur, dan distnibust Raskin. [Dengan proses ni,
kemudian tmembandingkan pola yang didasarkan pada proposist dengan hasil
wawancara dan data yanp diperoleh Iika diantara pola tersebul terdapat
persamaan, hasilnva dapat menpuatkan validitas intemal dalam penelitian .
{Kata kunct : Sistemn Penpendabian intern, Prosedur-prosedur, [hstnbusi)
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BAB I

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Suata organisasi memerlukan adanya suatu sistem atau prosedur yang
dapat memadi sarana informast bagi pihak-pthak yang berkepentingan. Hal im
seperti yang diungkapkan oleh Zmud : “The handling of information flows is as
important for erganizations as for individuals. Organizations, like humans, must
Jucititate exchanges of information with their enviromment” (Zmud, 1983:61).

Terdapat berbagai cara pengelompekkan fungsi manajemcen. Hadibroto
dan Witarsa (1984:2} yang mengelompokkan fungsi-fungsi’ manajemen dalam 3
(tiga) ketompok fungst yaitu : (1) Planning (Perencanaan), (2) Organizing
(Pengorganisasian), dan (3} Controlling (Pengendalian). Hansen dan Mowen
menyatakan bahwa proses manajemen (management process) didefinisikan
sebagai aktivitas-aktivitas benkut : {1) perencanaan, (2) pengendalian, dan (3)
pengambilan keputusan. Proses manajemen mendesknpsikan fungsi-fungsi yang
dimilik1 oleh para manajer dan pekerja yang diberdayzkan. Perencanaan dan
Pengendalian benar-benar saling berhubunganr. Dimana perencanaan merupakan
pandangan ke depan untuk melibat tindakan apa yang seharusnya dilakukan agar
dapat mewuiudkan tujuan-tujuan tertentu. Sedangkan pengendalian adalah melihat
ke belakanp, mcmuluskan apakah yang schenarnya welah  tenadi  dan
membandingkannya dengan hasil yang direncanakan sebelumnya (Hansen and

Mowen, 2004:354),
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Pengendaiian merupakan aktivitas untuk menemukarn, mengoreksi adanya
penyimpangan-penyimpangan dari hasil yang tclah dicapai dibandingkan dengan
rencana kerja yang telah ditetapkan. Sumarm dan Soepnhante (1998:167)
menyatakan ada beberapa langkah yang ada dalam proses pengendaiian, antara
lain :

1. Menetapkan standar dan metode untuk mergukur prestast,
2. Mengukur prestasi kerja,

Menentukan apakah prestasi kerja memenuha standar,

(%]

4, Mengambil tindakan korektif.

Ada beberapa unsur yang mempengarubi Sistem Pengendalian Intern,

antara lain perencanaan, proscdur pencatatan, praktck yang sehal dan kualitas
personal. Seperti yang diungkapkan Hadibrolo dan Witarsa {1984:3) .
“Sistem penpendatian intern merupakan suatu sistem pengawasan/pengendalian
yang terdiri dari beberapa unsur, yaitu : unsur réncana organisasi, unsur sisiem
otorisasi dan proscdur pencalatan vang mampu untuk mengadakan penpawasan
akuntansi terhadap harta benda, kewapban, hasil dan biaya, unsur praktek yang
schat untuk dilaksanakan datarm penunaian lugas pada tiap bagiar organisasi, dan
unsur mutu personalia yang memadal sesuai dengan tanggung jawabnya”™.

Pada dasarnya sistem yang dimiiiki sebuah pecrusahaan disusun oleh
orang-orang vang berpengaruh dalam perusahaan terscbut, yatlu para manajer
puncak. Mereka menyusun sistem perusahaan, dalam hal im dikhususkan pada
sistem akuntansi sesual dengan apa yang mercka dan perusahaan butuhkan,
misalnya wnformast keuangan, sistem pengendalian, dan yang lainnya. Para
manajcr  punczk apabila akan menyusun  sistern, maka mereka  harus

mempertimbangkan banyak hal, seperti jenis perusabaan, kegatan perusahaan,

tuyjuan yang hendak dicapai, dan manfaat yang bisa diperoieh dari sisiem tersebut.
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informasi vang baik dan akurat akan terdapat sistem pengendalizn yang
baik. Sistem pengendalian ini disebut dengan Sistem Pengendalian [Intern
(!nternal Controf System). Salah satu indikasi babwa sisiem atau prosedur
dikatakan batk adalah terciptanya suatu pengendalian mtem vang baik dan
memadai. Sistem Pengendalian Intemn yang baik dan memadai adalah suatu sistem
penpendalian yang ada datam perusahaan vang dapat menmingkatakan efektifitas
dan efisiensi perusahaan, sehingga dapat mengurangi atay bahkan mencegah
timbulnya pernilaku-peritaku yang menyimpang dari individu-individu organisask.

Untuk mempertahankan kelangsungan hidupnya, untuk berkembang, dan
memperoleh  keuntunpan, perusahaan harus melakukan salah satw  fungsi
pokoknya yaitu pemasatan. Seperti vang diungkapkan oleh Sumami dan
Soepribanto (1998:261), “Pemasaran adalah suate sistern kescluruhan dan
kegiatan bismis yang ditujukan untuk merencanakan, menentukan harga,
mempromosikan, dan mendistribusikan barang dan jasa vang memuaskan
kebutuhan, baik kepada pembeti yang ada manpun pembeli potensial”. Salah satue
unsuritya adalah distnbusi, yang mempunyai fungsi untuk memperlvas daerah
pemasaran dan agar produk cepat terschar ke konsumen.

Proses menyampaikan barang kepada pelanggan secara tradisional disehut
dengan distribusi fisik. Kotler (2000:612) mengungkapkan hal yang berkaitan
dengan distnibusi fisik, dimana para manajer berusaha untuk memilih satu titik
persediaan dan kemudian akan menyampaikan barang tersebut ke tujuan akhir
dalam waktu yang dinnginkan. Begitu pula lopistik pasar yang mencakup

perencanaan, implementasi, dan pengendalian arus fisik bahan serta barang akhir
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dari titik asai ke titik penggunaan untuk memenuhi tuntutan pelanggan dan dengan
melakukan semua tugas itu diperoich imbalan berupa laba.

Seperti halnya proses distribusi, distribusi fisik adalah konsep yang lebih
luas yang memasukkan transportasi dan berbagai macam elemen untuk membantu
menghubungkan pembeli dan penjuat. Suatu sistern distribusi yang dikelola secara
efeknf dapat meningkatkan kepuasan konsumen dengan cara menjarmn
pergerakan produk yang dapat diandalkan melalui suatu rantai pasokan. Sistemn
distribusi perusahaan dimulai dengan menetapkan pedoman bagi pelayanan
petangpan. Standar Pelayanan Pelanggan (Customer Service Standards) adalah
pedoman  kuantitatif yang dibentuk peruszhaan untuk melakukan spesifikasi
terhadap kualitas jasa yang ditujukan bagi pelanggannya {Boone and Kurlz,
2000:113).

Penulis tertarik untuk melakukan penelitian di Perum BULOG di
Surabaya, dikarenakan perusahaan int mempunyai prospek dan lingkup kegiatan
yang unik dan cukup baik di masa yang akan datang, Dimana fungsi dan tugas
Perum BULOG yang bergerak di bidang perberasan yang umumnya menyanghut
tugas pelayanan publik dan dalam implementasinyz Perum BULOG secara
lanpsung melakukan kegiatan operasionaloya. Operast Pubhik yang ditakukan
Perum BULOG adalah semua yang ditupaskan oleh Pemenmzh, salah satunya
ialah Program Distribusi Beras Untuk Keluarga Miskin (Raskm}, sebagai upaya
Pemerintah untuk menanggulangi kemiskinan dengan peningkatkan ketzhanan

pangan dan perlindungan sosial bagt keluarga miskin,
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Sesuat dengan tujuan program Raskin, yaitu memberikan bantuan beras
bersubstdt kepada keluarga miskin untuk memenuhi scbagian kebutuhan
pangannya dengan jumlah dan harpga tertentu. Sudah selayaknyva jika program
Raskin dapat dilaksanakan secara lebih efekiif, dengan menyalurkan kepacda
sasaran tertentu dan dapat dibangun kesadaran masyarakat, schingga keluarga
yang tidak tergolong miskin akan merasa malu apabila masth menerima Raskin,
Berdasarkan kondisi tersebut, unfuk dapat memperoleh hasil yang maksumal,
pelaksanaan program Raskin harus direncanakan secara baik dan seksama. Uniuk
itu perly adanya suatu sistem dan prosedur pengendalian yang baik yang nantinya
dapat dipunakan sebagal dasar acuan dan motivast dalam melaksanakan kegiatan
perusazhaan khususnya Raskin.

Sistern Pengendalian Intern memberikan keyakinan bahwa apa yang
dilapotkan bawahan itn adalah benar sesuai dengan yang terjadi di lapangan.
Sehingga kendala-kendala yang munpkin dihadapi dan kemungkinan terjadinya
kecurangan-kecurangan dapat segera ditangani dengan baik dan bijak sesuai
dengan aturan yang ada. Selain itu, sistern pengendalian intern juga dapat
mendorong adanya efisiensi usaha bahwa kebijaksanaan yang telah ditetapkan
memang benar-benar dijalantkan sesuai dengan prosedur yang ada.

Adanya Sistem Pengendalian Intemn nantinya akan berdampak pada hasil
yang akan diperoieh perusahaan, apakah kegiatan (program) kerja vang dilakukan
berjalan sesvai dengan prosedur atau ada yang menyimpang. Kegiatan Raskin
tersebut melibatkan banyak pihak tidak hanya aparat BULOG saja, melainkan

Juga mstansi lainnya dan juga aparmat masyarakat Maka, sistem pengendalian
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intern sangatlah diperlukan untuk mengantisipasi hal-bal yang mangkin tegadi
datam pelaksanaan kegiatan Raskin tersebut.

Prosedur pendisinbusian Raskin meliputi sasaran keluarga penerima
raskin, jumlah beras yang dikirim, penentuan lokasi dan titik distribusi,
mekanisme dan administrasi  distribusi, serta pembayaran, pemantzuan dan
pelaporan. Yang kesemuanya ttu tidak akan dapat berjalan dengan baik sesuai
dengan prosedur yang telah ditetapkan apabila tidak adanya suvatu sistem
pengendalian intem vang baik pada tiap-tiap pelaksanaan pendisinbuosian beras
untuk keluarga miskn.

Jadi dapat dikatakan bahwa mutu informasi yang dihasilkan akan
tergantung pada kualitas Sistem Pengendalian Intern vang  dilaksanakan
perusahaan tersebut. Informasi yang memadai sebagai penilaian atau evaluasi
terhadap kematan-kegiatan di masa lalu dan untuk mempersiapkan atau
merencanakan kegiatan-kegiatan yang hendak dilaksanakan di masa yang akan
datang. Dengan dem:kian, sualu organisasi yang di dalamnya terdapat akiivitas-
aktivitas operasional perusahaan, seperti kegiatan pendistribusian barang, akan
sangal dipengaruhi olch mekanisme dan sistem vang dimiliki perusahaan.
Bapaimana perusahaan tersebut menerapkan standar ataw aturan yang telah

ditetaplannya.

1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar betakanp diatas, ramusan masalah yang dikemukakan

dalam tulisan ini adalah “Bagaimana pelaksanaan Sistem Pengendalian Intern
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tethadap program pendistnibusian beras bersubsidi untuk keluarga miskin (Raskin)

pada Perum BULOGT

1.3 Tuejuan Penelifian

Dari latar belakang dan rumusan masalab diatas, maka tujuan penelitian
yang hendak dicapa adalah : “Lntuk mengetabul bagatmana pelaksanaan Ststem
Penpendalian Intern dalam pendistribusian beras bersubsidi untuk keluarga miskin
{Raskiny pada Perum BULOG, vang meliputt penentuan keluarpa pencrima
Raskin, jumlzh beras vang dikiom. penentuan fokasi dan titik  distnibusi,
mekamisme  dan admimstras; distnibusi, serta pembayaran, pemantauan dan

pelaporan kegiatan™

1.4 Manfaat Pene¢litian
Adapun maniaal yang ingin diperoleh dari penclitian yang dilakukan

adalah sebagal berikut:

1. Mengetahur  gambaran  lengkap  mengepai  mekanismeprosedur  dan
pengendalian  terhadap  pendistibusian beras  untuk  keluarpa  miskin
{Baskin),

2. Dapat mengetahui permasalahan vang terjadi dalam perusahaan dan dapat
memberikan saran atas permasalahan vang ada,

3. Hasil dan penehitan im ditharapkan dapat digunakan schagai bghan
pertimbangan  pengambilan keputusan dalam mengevaluasi kinerja

perusahaan mengenar pengendatian interm dalam kegiatan operasional
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perusahzan khususnya pendistribusian beras untuk rakyat miskin (Raskin),

serta dapat digunakan sebagai bahan masukan bagi perusahaan dalam upaya

untuk perbaikan dalam pencapaian tujuan perusahaan selanjutniya.

1.5 Sistematika Skripsi

Sistematika penultsan skripsi dibagt menjadi 5 {lima) bab terdiri dar:

BAB1

Skripsi

BABII

BAB il :

BAE 1V

Pendahuluean

Bab imi menyajikan latar belakang peneltlttan, rumusan masalah
vang dihadapt, tujuan penclitian, manfaat penelitian, dan sistematika
penulisan sknpsi.

Tinjauan Pustaka

Pada bab kedua im terdin ates landasan teon yang digunakan daiam
penelitian, khususnya teen temtang Sistem Penpendalian Intern,
Prosedur-prosedur, Pengawasan Prosedur, Yormulir, dan Distribusi.
Didatamnya tercakup konsep-konsep untuk proposisi.

Mctode Penclitian

Bab ini berisi pengelasan mengenai metode penclitiar  yang
dilakukan, rincian pertanyaan, unit anatisss, jemis dan sumber data,
prosedur pengumpulan data, tekmk analisis data, serta kriteria
interpretasi.

Hasil dan Pembahasan

Dalam bab 1m menyajikan hasil dan pembahasan yang diperoleh dari

penelitian  dilapanpgan mebputi pambasan umum  peruszhaan,
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gambaran program Raskin. Dan akan diperoleh proposisi dari
permasalahan yang terjadi, serta pembahasan hasil penelitian dengan
masalah yang telah dirumuskan

BABV : Kesimpulan dan Saran
Bab i1 merupakan bab yang terakhir dalam penulisan skripsi yang
berisi tentang kesimpulan dari hasil penelitian dan hasil analisis yang
telah dilakukan serta saran-satan yang dapat penulis berikan kepada

pihak yvang berkepentingan.
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BAB I

TINJAUAN PUSTAKA

Suatu perusahaan memerlukan alat yang dapat dipakai untuk mengawasi
dan mengetahui perkembangan usahanya yang ingin dicapai. Kebutuhan ini dapat
dipenuhi dengan adanya suatu sistem yang direncanakan dengan baik. Sebuah
sistemn merupakan suatu cara fertentu dan biasanya dilakukan secara berulang
untuk melaksanakan suatu atau serangkaian aktivitas. Seperti yang diungkapkan
oleh Mulyadi (1590:8) dalam bukunya yang berjudul Sistem Akuntansi,
mengatakan bahwa : “Sistem adalah suatu jaringan prosedur yang dibuat menerut
pola yang terpadu untuk melaksanakan kegiatan pokok perusahaan atau
organisasi”.

Dengan adanya sistem vang dimiliki perusahaan, dapat dihasilkan
informasi yang dibutuhkan Suatu informast yang baik dan akurat akan terdapat
sistemn pengendalian yang baik pula. Menurut Hongren dan Sundem (1991:6),
dalame  bukunya yang berjudul Tetroduction te Management Accounting,

L1

pengendalian beracti : “.... implementation of plan and use of feedback so that
oiyekiives are optimalli aftained”. Sedangkan definisi pengendalian menurut
Ikatan Akuntansi Indonesia (2002:12.1) adalah sebagai berikut : “Wewenang
(power} untuk mengatur dan menentukan kebijakan kevangan dan operasi dar
suatu kegiatan usaha dengan tujusn untuk mendapat manfaat dan kegiatan

tersebut™
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Menumt Mocklear {1992:2) dalam bukunya 7he Management Control
Process, pengendalian manajemen adalah -

*.... suatu usaha yang sistematis untuk menetapkan standar-standar petaksanaan
dengan tujuan-tujuan perencanaan, merancang sistem informasi umpan balik,
membandingkan kegiatan nyata dengan standar yang telah ditetapkan
schelumnya, menentukan dan mengukur penyimpangan-pcoyimpangan serta
mengambil tindakan koreksi yang diperlukan umtuk menjamin bahwa semua
sumber daya perusahaan dipergunakan dengan cara paling efisien dan efektif
dalam pencapaian fujuan-tujuan perusahaan™.

Pengendalian manajemen terdin atas bermacam kegiatan (Anthony dan
Govindarajan, 2002:7) :

Merencanakan apa yang seharusnya dilakuvkan oleh organisasi
Mengkoordinasikan kegiatan dari beberapa bagian orpanisasi
Mengkomunikasikan informasi

Mengevatuasi informasi

Memutuskan tindakan apa yang seharusnya diambil jika perlu
Mempengaruhi orang-orang untuk mengubah perilaku mereka.

e

2.1 Pepgertian Pengendalian Intern

Definist Pengendalian Intem  (Inrernal Controly dalam Statement on
Auditing Procedure (SAP) n0.33 yaitu : “Pengendalian intern mencakup rencana
organisasi semua prosedur dan metode serta tindakan {measures) vang dijalin dan
dipaka dalam perusahaan untuk mengamankan kekayaannya, mengecek ketelitian
dan dapat dipercayainya data akuntansi, meningkatkan efisiensi operasi dan
menderong kepatuhan terhadap kebijaksanaan pimpinan (management) vang telah
ditetapkan™. Menurut Tuanakotta (1982:94), “Penrgendatian intern adalah rencana
organisasi dan sémua metode serta kebijaksanaan yang terkoordinasi dalam suatu

perusahaan unttuk mengamankan harta kekayaan, menguji ketepatan dan sampai
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berapa jauh data akuntansi dapat dipercaya, menggalakkan efisiensi usaha, dan
mendorong ditaatinya kebijaksanaan pimpinan vang telah diganskan™.

Pengendalian intern meliputi struktur organisasi, scmuna cara-cara dan
aturan serta alat-alat yang dikoordinasikan yvang digunakan di dalam perusahaan
dengan tujuan untuk menjaga dan mengamankan harta perusahaan, memeriksa
ketelitian dan kecermatan serta kebenaran data akuntansi, memajukan efisiensi
kenja dalam operasi perusahaan, dan mendorong dipatuhinya kebijaksanaan yang
telah ditetapkan oich manayemen, seperti yang dikutip dari America Instifude of
Certified Public Accountant, Internaf Control-Flement of Coordinated System and
fts fmportance to Manugement and Independent Public Accountant (1949:10).

Menyrul Hadibroto dan Witarsa (1984:4}, pengendalian intern terdini dan
dua unsur antara lain :

1. Pengendalian Akuntansi, yang meliputi rencana orgamsas: dan semua cara,
prosedur, terutama yang menyangkut dan berhubungan langsung dengan
pengamanan harta milik dan dapat dipercayainya administrasi keuangan yang
ada Pengendalian akuntansi meliputi sisterm petnbenian wewenang dan
sistem persetujuan perusahaan antara tugas-tugas operasional atau tugas-
tugas yang berhubungan dengan tupas-tugas penyimpanan harta kekayaan

dan tugas-tugas pencatatan, pengawasan fisik atas kekayaan dan kegiatan
operasional perusahaan,

2. Pengendahian Admimistrasi, yaitu melipull rencana organisasi dan semua cara
dan prosedur yang lerutama menyangkut efisiensi usaha dan ketaatan
terhadap kebijaksanaan pimpinan perusahaan dan pada umumnya tidak
langsung berhubungan dengan catalan kcuangan.

Dari definisi pengendahian intern tersebut terdapat beberapa konsep dasar
benkut ini :

1. Penpendalian mtern merupakan suatu proses uetuk mencapai tujuan tertentu,

Pengendalian intern itu sendiri bukan merupakan suatu tujuan, tetapi

mcrupakan suatu rangkaian tindakan yang bersifat pervasif dan menjadi
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bagian yang fidak terpisahkan, bukan hanya schapai tambahan dan
infrastruktur entitas.

2, Pengendalian mntern dijalankan oleh orang, Pengendalian intern bukan hanya
terdine dan pedoman kebijakan dan iormulir, namuna dijalanakan oleh orang
dart sctiap Jjenpang  orpanisasi, yang mencakup Dewan  Komisarls,
Manajemen, dan personel lain.

3. Pengendalian intern diharapkan mampu membenkan keyakinan memadai,
bagl manajemen dan Dewan Komisans entitas. Keterbatasan yang melekat
dalam semua sistem pengendalian intern dan pertimbangan manfaat serna
pengorbanan  dalam  pencapaian tujuan pengendalian, menyebabkan
pengendalian ntern tidak dapat membenkan keyakinan mutlak.

4. Pengendalian intern ditujukan unluk mencapai tujuan yang saling berkaitan

vaitu © pelaporan kinerja, kepatuhan, dan operasi.

2,2 Sistem Pengendalian Infern

Sistem Pengendalian Intern merupakan sualty sistem
pengawasan/pengendalian yang melekat pada suatu sistern maupun prosedur vang
diterapkan pada perasahaan. Sistem perusahaan yang baik salah satunya ditandai
dengan adanya scbuah sistem pengendalian intern yang baik pula. Sistem
Pengendahian Intern meliputt struktur organisasi, metode dan wkuran-ukuran vang
dikoordinasikan untuk menjaga kekayaan organisasl, mengececk ketelitian dan
dapar dipercaya tidaknya date akumtansi, mendorong efisiensi dan dipatuhinva

kebyakan manajemen (Mubyadi, 2001:163).
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Suatu sistem (yang termasuk juea didalamnya sistem pengendalian intern)
disusun cleh manajer-manajer puncak, atau mungkin disusun dengan bantuan
konsultan manajemen, maka tetap saja para manafer harus ikut serta berpantisipas:
datarm penyvusunan sistem tersehbut, Menurmt Sepel dan Marcom (19892713,
“Establishing and maintaining un effectove system of internal conteol s an
important responsibifity of moragement”. Scmua manajer menjalankan hima
funegsi manajemen, mercka  merencanakan, mengorganisasi,  memerintah,
mengkoordinasi, dan mengendalikan {Fayol and Robbins, 1996:5).

Hadibroto dan Witarsa (1984:2) mengatakan bahwa lungsi coneolling
terdin dari semuz aktvitas yang berhubungan deagan penentuan atau evaluasi
mengenai apa yang telah dicapar, sampai berapa jauh pelaksanaan sesuat dengan
rencana dan kebijaksanaan pimpinan. Penyimpangan dalam pelaksanaan perlu
diketahui agar pka perlu diadakan tindakan koreksi,

Salah satu cara pengawasan/pengendalian ialah apa vang disebut dengan
“Sistern Pengendalian intern™, Yany berigjuan untuk mengamankan harta benda
organisast. memperoleh data yang tepat dan dapat dipercava, meningkatkan
cfisienst nsaha dan mendorong akan kepatuhan terhadap kebijaksanaan pimpinan,

Mulyono (i994:24) menyatakan bahwa untuk  dapat melaksanakan
pengendalian intern dengan baik peru diperbatikan prinsip-prinsip pengendalian
intern yang perlu dianut vatty

I Perlunya peeawal vang pandai (capabfe) dan dapat dipercava  unuak
melaksanakan tangpung jawab yang sesun denpan kecakapan, pengalaman,
dan kejujurannya.

Pedlunva pemmisahan wewenang dari berbagai {ungst operasional, fungpsi
penyimpanan dan tungsi adrinistrasi.

[
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3. Perlunyz pengawasan yang terus menerus oleh atasan vang bertanggung
jawab atas hasil pekerjaan pegawai tersebut.

4. Perlunya penefapan tanggung jawab secara perorangan yang jelas, hal ini
akan membenikan pengarih psikologis yang positif bahwa tugas-tugas itu
akan lebih diperhatikan sehingga para pegawai akan bekeria dengan lebih
seksama.

5. Perlu terdapat mekanisme pemeriksaan otomatis berdasarkan prosedur-
prosedur yang rutin.

6. Perlu adanya pencatztan yang scksamz dan segera atas semua transaksi-

transaksi ekstern maupun transaksi-transaksi intern yang mempunyai akibat

keuvangan,

Perlu adanya peralatan-peralatan yang berguna untuk penjagaan secara fisik.

Perlu adanya pemerksaan oleh petugas-petugas yang bebas dari pekerjaan

eksekutif yang rutin dzn dilakukan secara obyekuf

2%~

Peranan sistem pengendalian intern sangatlah penting datam usaba
mencapal tyuan perusahaan. Ada beberapa alasan akan pentingnya sistem
pengendalian intern di dalam organisasi, seperti yang diungkapkan oleh Sumarni
dan Soeprihanto (1998:171)

l. Adanya perubahan di lingkungan orgamsasi.

Hal imi menyebabkan fungsi pengendalian harus dilaksanakan agar dampak
dani  perubahan-perubahan tersebut segara dapat dideteksi sehingga
manaiemen akan mampu menghadap: tantangan mauwpun memanfaatkan
adanya peluang yang disebabkan oleh pervbahan itu. Misalnya timbulnya
perubahan teknologi, adanya pesaing-pesaing baru yang muncul.

2. Organisasi memnjadi semakin kompieks.

Oleh karena pada umummnya organisasi pada masa sekarang ini cenderung
bercorak desentralisasi, maka kegiatan perusahaan menjadi terpiszh-pisah
secara geografis dan menjadi lebih fuas dan kompleks.

3. Timbulnya kesalahan-kesalahan daiam bekerja.

Untuk mendeteksi kesalahan yang mungkin dapat diperbuat oleh pelaku
organisasi, maka digunakan fungsi pengendalian.

4. Kebutuhan manager untuk mendelegasikan wewenang,
Mengimplementasikan sistem pengendalian agaknya merupakan cara yang
tepat untuk memenksa pelaksanaan tugas-tugas pekerja yang telah
didelepasikan dari atasan masing-masing.

Beberapa elemen pokok sistem pengendalian intern (Departemen

Pendidtkan dan Kebudayaan, [988:112-122) adalah :
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1. Struktur organisasi yang memiszhkan tanggung jawab fungsional secam

tegas.
2. Sistem wewenang dan prosedur pencatatan yang memberikan perlindungan

yang cukup terhadap kekayaan, hutang, pendapatan, dan biaya.

3. Pmktﬁ_:k yang schat dalam melaksanakan tugas dan fungsi tiap bagian
organisasi.

4, Mutu karyawan yang sesuat dengan tangpung jawabnya.

Penjelasan rinci tiap elemen pokok sistem pengendalian intern :

1. Struktur orgapisasi yang memisahkan tavggong jawab furgsional secara
tegas
Untuk menciptakan pcngendalian intern dalam perusahaan perlu dibentuk
strukbur organisasi yang memisahkan tanppung jawab fungsional secara legas.
Pembagan tanggung jawab fungsional kepada umt-umt orgamsasi vang
dibentuk untuk melaksanakan kematan-kegiatan pokek  peruseshaan.
Pembagian tanggung jawab fungsional dalam organisasi im dedasarkan pada
prinstp-prinsip benkut nj

a. ilarus dipisahkan fungsi-fungsi operasi dan penyimpanan dan fungsi
akuntansi
b. Tidak satu departemen pun diberi tanggung jawab untuk metaksanakan
seluruh tzhap suatu transaksi

2. Sistem wewenang dan proscdur pencatatan  yang  memberikan
perlindungan yang cukup terhadap kekayaan, hutang, pendapatan, dan
hiaya
Untuk menciptakan pengendalian intern dalam perusahaan, unsur yang perlu

dtrancang adalah sistem wewenang dan prosedur pencatatan yang memberikan

perlindungan terhadap kckayaan, hutang, pendapatan, dan biaya. Dalam
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ofganisast, setiap transaksi hanya icrjadi atas dasar otonsasi dan vyang
memiliki wewenang untuk menyetujui terjadinya transaksi tersebut. Oleh
karena iu, dalam suatu organisasi harus dibuat sistern vang mengatur
pembagian wewenang untuk otorisasi atas teriaksananya setiap transaksi.
Prosedur pencatatan yang baik akan menjamin data yang direkam dalam
formulir dicatat dalam catatan akuntansi dengan tingkat ketelitian dan
rehiability yang tinggi. Dengan demikian sistem otorisasi akan menjamin
dihasilkannya dokumen yang dapat dipercaya. Selanjutnya, prosedur
pencatatan yang batk akan menghasilkan informasi yang tcliti dan dapat
dipercaya.
3. Praktek yang sehat dalam melaksanakan tugas dan fungsi tiap bagian
organisasi
Pembagian tanggung jawab fungsional dan sistem wewenang dan prosedur
pencatatan yang telah ditetapkan hidak akan terlaksana dengan baik jika tidak
diciptakan cara-cara untuk menjamin prakick yang sehat dalam
pelaksanaannya. Adapun cara-cara yang umumnya ditempuh oleh perusahaan
dalam menciptakan praktek yang sehat adalah ;
a. Penggunaan formulir bernomor urut tercetak vang pemakaiannya harus
dipertanggungjawabkan oleh yang berwenang.
b. Pemenkasaan mendadak (surprised eudit). Hal ini akan mendorong
karyawan melaksanakan tugasoya sesuai dengan aturan yang telzh

ditetapkan.
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¢. Setiap transaksi iidak boleh dilaksanakan dari awal sampa akhir oleh
satu orang atau satu umit organisasi, tanpa campur fangan dari orang atau
unit organisasi lain.

d. Perputaran jabatan (jeb rotation). Perputaran jabatan yang diadakan
secara rutin akan dapat menjapa independensi pejabat dafam
melaksanakan fugasnya, sehingga persekongkolan diantara mereka dapat
dihindari,

€. Secara periodik diadakan pencocokan fisik kekayaan dengan catatannya.
Untuk menjaga kekayaan organtsasi dan mengecek ketelitian dan dapat
dipercaya tidaknya catatan akuntansinya, seeara periodik harus diadakan
pencocokan atgu rekonsiliasi antara kekayaan secara fisik dengan catatan
akuntansi yang bersangkutan dengan kekayaan tersebut.

. Keharusan pengambilan cuti bagi karyawan yang berhak

g Pembentukan unit orgamisasi yang bertugas untuk mengecek efektifitas
elemen-glemen sistem pengendalian intern. Yang disebut dengan satuan
pengawas imiern, dengan adanya unit ini akan menjamin efektifitas

clemen-elemen sistem pengendalian intern.

4. Mutu karyawan yang sesuai dengan tanggung jawabnya

Skripsi

Bagmmanapun baiknya struktur organisasi, sistem otorisasi dan prosedur
pencatatan, seria berbagai cara yang diciptakan untuk mendorong praktek
vang sehat, semuanya sangat tergantung pada manusia  yang
melaksanakannya. Karyawan yang jujur dan ahli dalam bidang yang menjadi

tanggung jawabnya akan dapat melaksanakan pekerjaannya dengan efisien
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dan efektif. Meskipun elemzn sistem pengendalian intern yang lain cukup
kuat, namun jika dilaksanakan oleh karyawan yang tidak jujur dan tidak
kompeten, empat ¢lemen sistern pengendalian intern tersebut tidak akan
tercapai.
Keempat unsur diatas masing-masing sama pentingnya, yaitu merupakan dasar
sistem pengendalian intern yang baik. Kelemahan yang timbuwl salah satu

diantaranya dapat menghambat terwujudnya tujuan sistem itu sendirt,

23 Sistem Pengendalian Iniern yang baik

Secara umum dapat dikatakan bahwa snat sistem pengendalian intern
adalah baik jika tidak seorangpun berada dalam kedudukan sedemikian rupa
sehingpa dapat membuat kesalahan dan mencruskan tindakan-tindakan yang tidak
ditnginkan tanpa diketahut dalam waktu yang lidak terlalu Jama. Agar sistem ini
dapat berjalan dengan baik, harus meliputi prosedur-prosedur yang dapat
menemukan atau memberi isyarat tentang terjadinya keganjitan dalam sistem
pertanggungjawaban, Prosedur-prosedur ini harus dijalankan cofeh orang-orang
yang bebas dari pertanggungan jawab atas transaksi ataw kekayaan perusahaan
yang dtkuasakan kepadanya {Tuanakotta, 1982:96).

Menurut Tuankotta (1982:97-98), ada beberapa persyaratan vang harus
ada dalam sistem pengendalian intern yang baik, tiga diantaranya adakah :
E. Prosedur

Pertama harus ada prosedur tertentu dan prosedur ini harus dijalankan.

Prosedur vang telah ditetapkan tapi tidak dijatankan sebenarnya tidak
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mempurtyai arti apa-apa darn sepl pengendahian. Perhatian bukan saja harus
diberikan kepada apa yang direncanakan, tetapt juga pada pelaksanaan

rencata-rencana terschut

g8}

Pelaksana

Syarat kedua adalah bahwa prosedur yang tefah ditetapkan itu dilaksanakan

oleh orang-orang yang cakap (compeient). Kecakapan meliputi kombinasi

dan keahhan, pengetahuan, ketelitian, dan adanya wewenang vang cukup.

3. Permmsahan tugas
I'claksanaan prosedur vang telah ditetapkan oleh orang vang cakap saja tidak
cukvp. ftka seseoranp menjalankan beberapa prosedur vang satu sama
tunnya bertentangan, sistem penpendalian indern tidak dapat berfungsi
schapalmana scharusnya. Scperti lugas-lugas pelaksanaan suatu transaks:
tidak bolch dirangkap dengan tugas pengawasan atas pelaksanaan tersebut.

Ststem Penpendahun Intern yang baik itu akan berguna untuk ¢

1. Menjaga keamanan harta milik suatu organisast yaitu denpan mencatat secar
rutin dan benar seliap mulast barany,

2. Memernksa kelelitian dan kebenaran data-data ataw laporan yang diserahkan

pada bagian akuntansi suatu perusahaan diperiksa secara teliti lebih dahulu

dan dilampitkan dengan data-data pendukung, Misalnys tenadi penpadaan

barang harus membuat HBerita Acara, kuitansi bermeteral, surat pengiriman

barang, surat pembehan barang tu dan pabrik/apen mana, taktur barang, dan

Lain sebapainva yang dipertukan.
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3. Memajukan efisiensi dalam operasi, dalam menpoperasikan barang untuk
pelaksanaan tugas diwajibkan seefisien mungkin.

4. Membantu menjaga agar tidak ada yang menyimpang dari kebijaksanaan
manajemen yang telah ditetapkan lebih dahulu, pemeriksa sebaiknya meneliti
lebih lanjut, bilz terjadi pengadaan barang atau mutasi segera dicatat dengan
benar sesuai bukti-bukti yang diperlukan.

Jadi sistem pengendalian intern ini akan memberikan arah atau jalan bagi
seluruh personel organisasi untuk melaksanakan tugasnya masing-masing sesuai
dengan wewenang dan tanggung jawabnya. Sehingga dengan adanya sistem
pengendalian intern sebagpai alat pengendalian kegiatan operasional akan berjalan
dengan lancar, efektif, dan efisien. Seperti yang dikatakan oleh Robbins (1996:6),
bahwa Fungsi terakhir yang dijalankan oleh manajer adalah pengawasan (conrref),

“Managers con use many different devices to guard against the undesired
behaviors and/or lower the costs of the undesired behaviors that do occur. All of
these devices can be cailed Infernal Controls” (Siegel and Marconi, 1989:275),
Sistem pengendalian intern dafam perusahaan yang menggunakan masnual system
lebih dititikberatkan pada orang yang melaksanakan sistem tersebut, atau dengan
kata lain lebih berorientasi pada orang {people-oriented system) (Mulyadi,

2001:181),

2.4 Prosedur-prosedur dalam Sistem Pengendalian Intern

Hadibroto dan Witarsa (1984:10) mengatakan, “Prosedur adalah rangkaian

kegiatan administrasi yang biasanya melibatkan beberapa orang, untuk mencapai
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kescragaman tindak dalam melakukan transaksi-transaksi yang senng tenjadi
Melalut prosedur-prosedur, dala terkumpul, tercatat, dan disampaikan kepada
yang memerlukannya”,

Prosedur yang berlakue harus diteliti unluk mengetahul kesesvatannya
dengan tujuan yang akan dicapai. Rancangan prosedur harus didiskusikan dengan
pimpinan perusahaan dengan menunjukkan kemampuan prosedur dalam mencapai
tujuan vang telah ditetapkan. Kebaikan dan kelemahan proscdur vang disarankan
harus diungkapkan. Rancangan prosedur yang yang telah disetujui akan diuraikan
dalam satu pedoman prosedur, berupa kalimat-kalimat mavpun bagan arus
dokumen (flow chard). Penerapan rancangan prosedur harus disertai rencana
penerapan yang ineliputs aspek © alat yanyg dipakai, formulir-lormnulin, koordinasi
antar departemen, jadwal pencrapan prosedur. dan sebagainva ([ladibrote dan

Witarsa, 1984-11).

241 Pensawasan Proscdur
Pengawasan prosedur adalah kebijaksanaan manajemen dan peraturan
mengenal kepegawaian yany didesain untuk pencapaian objektif perusahaan.
Seperti vang diungkapkan Mukhtar {1999:50-52), ada lima prosedur pengawasan :
1. (Morisast yang scsuai untuk transaksi dan aklivitas
Dilakukan  denpan pemberian hak  kepada pegawal untuk  mengambil
keputusan dalam melaksanakan transaksi. Pihak manajemen memberikan

pedoman umum pelaksanaan kerja rutin dan membenkan otorisasi untuk

Skripsi Pelaksanaan Sistem Pengendalian Intern ... Vita Oktaviana Setyawati



23

ADLN Perpustakaan Universitas Airlangga

mengambil keputusan. Misalnya dengan memberikan tanda-tanda tertentu,
paraf atau tanda tangan terhadap semua transaksi.

2. Pembagian tugas
Seorang pegawat scbaiknya tidak diberi terlalu banyak otontas yang
memungkinkan seseorang secara sengaja membuat kesalahan untuk
kepentingan pribadi.

3. Menggunakan dokumen yang sesuai
Pokumen yang digunakan sebaiknva dapat mencatat semua informasi
penting dajam transaksi. Bentuk dan isi dokumen sederhana dan memberikan
ruangan cukup vntuk mencatat transakst untuk meminimumkan kesalahan,

4, Perhndungan terhadap akses penpeunaan aset
Pembuatan catatan adalah sangat penting karepa sangat sulit untuk
mendetcksi kehilangan aset. Membatast akses terhadap suatu aset akan
membante menyelamatkan aset darn pencunian. Sehingpa akses hanya
dibatasi oleh orang-orang tertentu saja.

5. Pengecekan performansi vang independen
Pengecekan terhadap transaksi dilakukan oleh pegawai yang independen.
Misainya mencocokkan jumlah catatan dengan keadaan nyata, seperti

e mtperlur e A -..

persediaan barang. .

2.4.2 Pepgertian Formalir

Formulir adalah secarik kertas yang memiliki reang untuk diisi, Misalnya

dengan Informasi mengenai 1anpgal transaksi, nama dan kode, nomor urut, nama
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barang dan kedenva, kuanhitas, harga satuan, barpa total barang, dan informasi
lainnya yang diperlukan. Disamping informasi ini, formulir tersebut berisi
informas yang telah tercetak, misalnya nomor urut formulir dan nama formutir
{Mulyadi, 2001:75), Formulir sangat penting artinya untuk menjalankan suatu
orgamsast. Hampir scmua peristiwa dalam peruszhaan terjadi karena formutir dan
memerlukan formulir uniuk merekamnya.

Menurat Mulyadi (2001:78), dalam perusahaan, formulic bermaniaat
untuk :

I. Menctapkan fangpung  jawab mengenai  timbulnys  transaksi  bisnis
perusahagn,

2. Merekam data menpenai transaksi bisnis perusahaan,

3. Mepgurangl kemungkinan  kesalahan dengan cara menvatakan semua
kejachan dalam bentuk tlisan,

4. Menyampaikan nlormasi pokok darl orang satu ke orang lain di datam
OTEATHSAS] Yang samd atau orpanisasi yang lain,

Formulte yang digunakan dalam swatu organisasi dapat digolonpkan
menurut sumbemnya, yaity terbagi dalam 4 (empat) golongan (Departemen
Pendidhkan dan Kebudavaan, 199843443

1. Formulir vang dibuat dan disimpan dalam perusahaan.
Formulir ini dibuat dalam perusabaan, dipunakan secara intern, dan kemudian
disimpan datam perusahaan. Contoh formulir it adalah © surat permintaan
pembehian, memo kredil, memo debit, kartu jam kerja, bukti permintaan dan
pengeluaran barang pudang.

2. Formulir vang dibual dan dikirimkan kepada pihak luar perusahaan

Formulr i dibuat dulum perusahaan dan digunakan untuk menyampaikan

informasi kepada pthak luar perusahaan. Contoh golonpan tormulir ini
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adatah: faktur penjualan tunai, faktur penjuakan kredit, surat order pembelian,
surat permintaan penawaran harga, bukti kas keluar, dan surat order
penjualan.

3. Formulir yang diterima dari pithak luar perusahaan.

Formulir int diterima dari pthak luar sebagi akibat dari transaksi bisnis antara
perusahaan dengan pihak luar tersebut. Contoh formulirmya adalah - faktur
pembelian, surat order dari pembelt, permyataan pivtang yang ditetima dari
kreditur, dan rekening koran bank.

4. Formulir yang dibuat dan disiapkan oleh perusahaan, dikinmkan kepada
pihak luar, dan pada saatnya akan diterima kembali oleh perusabaan (urn-
arround-document).

Formulir i biasanya digunakan oleh perusahaan apabila diperfukan
konfirmasi dan pihak luar {entang hal-hal tertente, seperti syarat pembayaran,
misalnya surat order pembelian vang dikiimkan kepada pemasok dibuat 2
{(dva} tembusan Tembusan kedua harus ditandatangani oleh pemasok dan
dikinmkan kembali ke perusahaan pembeli. Dengan diterimanya tembusan
yang kedua ini, perusahazn akan mempunyai dokumen pendukung yang
menunjukkan bahwa pesanan akan dilayani oleh pemasok sesuai dengan
syarat yang tercantum dalam order pembelian.

Menurut Mulyad: {2001:81), pada dasarnya formulir dapat dibagi menjadi

dua menurut tujuan penggunaannya :

a. Formulir yang dibuat untuk meminta dilakukannya suatu tindakan.
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Formulir dalam golongan ini digunakan oleh svatu unit organisasi untuk
meminta unit organisasi lain melakukan sesuatu untuk kepentingan umit
organisasi peminta. Contoh : bukit permintaan dan pengeluaran barang
gudang, surat permintaan penawaran harga, memo kredit dan meme debit.

b. Formulir yang mencatat tindakan yang telah dilaksanakannya.

Formulir jenis ini digumakan untuk merckam data mengenai transaksi yang
telah dilaksanakan Contohnya : faktur penjualan, fakitur pembelian, kartu
jam kerja, surat muat (biff of ladling), pernyatasn piutang
Ada 4 (empat) keadaan yang mendasari perlunya pengpgunaan formulir
{Mulyadi, 2001:86) :

1. Jika suatu kejadian harus dicatat, maka formulir perfu digunakan,

2. Jika informasi tertentu harus dicatat berulang kali, penggunaan formulir akan
mengurangi waktu penulisan informasi tersebut.

3. Jika berbagai informasi yang saling berhubungan perlu disatukan dalam
tempal yang sama, untuk memudahkan pengecekan yang cepat mengenai
kelengkapan informasinya, maka formulir harus digunakan

4. Jika dibutuhkan untuk menetapkan tanggung jawab terjadinya transaksi,
formulir perfu digunakan.

2.5 Distribusi

Menurut Boone dan Kurtz (2000:37-88), distribusi merupakan proses
pemindahan barang dan jasa dan produsen kepada pembeli. Untuk memperluas
daerah pemasasan dan agar produk cepat tersebar ke konsumen, maka perusahaan
perlu segera menctapkan penggunaan saluran distribusi. Saluran distribusi
(distribution channel) merupakan jalur dimana produk (dan kepemilikan secara
hukum) mengalir dari produsen ke konsumen. Sumami dan Soeprihanto

{1998.288) mendefinisikan saluran distribusi sebagai berikut :
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1. Saluran distribust suatu produk adalah saluran yang digunakan oleh produsen
untuk menyalurkan produk tersebut dan produsen sampai ke konsumen atau
industri pemakai.

2. Saluran distribusi merupakan struktur unit organisasi dalam perusahaan dan
luar perusabaan yang terdici dari agen, pedagang besar dan pengecer melzlui
suatu produk dan atau jasa yang dipasarkan.

Dalam mengambil keputusan pertama tentang pemtliban saluran distribusi,
pemasar memilih tipe mana yang akan paling memenuhi tujuan pemasaran
perusahaan. Ada dua tipe distribusi (Boone and Kurtz, 2000:88)

I. Distnbusi langsung (direct distribution channef), yang membawa barang
secara langsung dari produsen ke konswmen, atzu pengguna bisnis, atau
saluran distribusi yang melibatkan bebemapa perantara pemasaran yang
berbeda.

2. Distribusi yang menggunakan perantara Pemasaran {(marketing intermediary),
yang bertugas memindahkan barang antara produsen dan konsumen atau
pengguna bisnis. Pengecer dan pedapang grosir, keduanya merupakan
perantara pemasaran.

Perusabaan harus memperhatikan langkah-langkah yang akan ditempuh
agar proses distribusi dapat befjalan dengan baik, antara lain (Boone and Kurtz,
20600:89) :

1. Mengidentifikasi pasar sasaran
Perlu evaluasi yang hati-hati terhadap ukuran dan potensi laba dart segmen
pasar yang dipilib serta lingkat kompetisi dalam segmen bisnisnya.

2, Strateg Produk
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Untuk menentukan barang dagangan terbatk yang akan dijual dalam usaha
memuaskan pasar dan membuat keputusan terhadap kategori produk umum,
lini produk, dan tingkat variasi vang ditawarkan.

strateg Pelayanan Pelangpan (Customer Service Strutegy)

(]

Strategl ini difokuskan pada uszha uniuk menarik dan mempertahankan
pelanggan vang ditujukan untuk memaksimalkan penjualan dan laba.

4, Strateg Pembenan Harga
Pemasar mendasarkan keputusan penetapan harga pada besarnya biaya
pembelian produk dari anggota saluran distribusi vang lain dan penawaran
jasa kepada para pelanggannva.

5. Stratem Lokasi
Penentuan fokast tergantung pada ukuran penjualan ntel, sumber keuvangan
yang dimiliki, penawaran produk, kompetisi, dan pasar yang dituju,

6. Strategl Promosl
Pcrnasar merencanakan iklan dan mengembangkan promosi yang lain untuk
merangsang  permintaan  dan  menycdiakan  informasi seperth  lokasi,
pcnawaran barang dagangan, harga, dan jam operast.

Distribusi  fisik barang merupakan akuwvitas yang ditgjukan untuk
mengefisicnsikan perpindahan barang jadi dan Iimi produksi kepada konsumen.
Boone dan Kurte {2000:113) mengatakan bahwa sistem distnbusi perusahaan
dimulai denpan menctapkan pedoman bagi pelavanan pelanggan atau Standar
Pelayanan  Pelanggan,  pengangkutan  barang/transportasi,  pergudangan,

penanganan atas bahan baku, kentrol persedhaan, dan proses pemasaran,
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2.6 Hubungan Pelaksanaan Sistem pengendalian Interm Dalam Proses
Dristribusi

Dalam monual spstem, pengendaban dilaksanakan dengan memisahkan
fungsi-fungs: pokok : operast, penyimpanan, dan akuntansi. Suatu transaksi akan
dilaksanakan oleh fungsi operasi pka ada otorisasi dan vang berwenanp, hasil
transaksi akan distmpan oleh funpsi penyimpanan, dan akan dicatat oleh fungs
akuntansi. Datamn penpendalian persediaan musalnya, manual svstem memisahkan
funpst akuntanst persedizan dan fungst otorsasi pembelian, dan  fungsi
penyimpanan barang, Otonsast pembelian persediaan dipepang oleh kepala fungs:
pembehan, dan penyimpanan persediaan yang dibeli dilakukan oleh kepala fungsi
gudang, sedangkan pencatatan transaksi pembelian persediaan dilakukan oleh
kepala fungs akuntans: (Mulyadi, 2001:183). Dengan pemisahan ketiga fungst i
secara penodik dapat  dilakukan pembuktian ketelitan  pencatatan  denpan
mengadakan tekonsiliasi catatan persedizan menurut bukn pembanty persediaan
dengan rekening koutrol persediaan dalam buku besar. Dengan demikian
kekayaan perusahaan berupa persediaan lerjamin keamanannya dan data yang
dicatat dapat dicek ketelitian dan keandzlannya.

Robbins {19%6:5) mengungkapkan bahwa komunikasi menjalankan empat
fungsi utama di  dalam  suatu  kelompok atau  organisasi  © kendali
{kontrol/pengawasan), motivasi, pengungkapan  emosional, dan  informasi.
Komuntkas: bertindak untuk mengendalikan perilaku angpota datam beberapa
cara. [Mmana sctiap organtsasi mempunyal hirarki wewenang dan garis panduan

formal yang harus dipatuhi ¢leh para karyawan.
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Seperti halnya pelaksanaan kegiatan distribusi barang yang sudah pashi
meclibatkan berbagai pihak, dengan karakter dan maksud serta pemahaman yang
berbeda dalam berkomunikasi. Dengan penpendalian mefalui adanya pedoman
pelaksanaan Program Raskin dan kemampuan dalam berkomumkasi yang batk,
akan membantu pelaksanaan distribusi dalam perkembangan motivas: dengan
menijelaskan kepada para karyawan tentang apa yang harus dilakukan, bagaimana
mereka bekerja dengan baik, dan apa yang dapat dikerjakan untuk memperbaike
kincrja ita jika tidak sesuai dengan standar (Anthony dan Govindarajan, 2002:7).

Selain itu juga diperlukan pengendalian terhadap pelaksanaan distribusi
yang dimulai saat produk akan dikirm ke pasar/konsumen (Sumarmu dan
Soeprihanto, 1998:170). Misalkan dengan pendistribusian yang tepat waktu,
produk yang tepat, dan sebagainya. Adanya pengendalian dengan pedoman kerja
vang baik dan sistem distnbusi yang tepat zkan membernkan informasi yang
diperlukan individu dan kelompok untuk mengambil keputusan dengan
meneruskan data guna mengenals dan menilai pilihan-pidihan alternatdf.

Dari paparan ferscbut dapat ditank suatu garis besar bahwa proses
distribusi kegiatan operasional perusahaan adalah sualu realitas sosial dimana
pertumbuhan dan perkembangannya tidek lepas dan peran individu yang merjad
anppotanya, vang terkadang difungsikan sebagai komponen kecil dalam suatu

komponen besar yang ditujukan untuk mencapal suatu hasil yang diharapkan.
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BAB I

METODE PENELITIAN

fal wtama yang akan ditelitn adalah Sistem Pengendalian Tntem ( fnternal
Control System) yang dilaksanakan di perusahaan tersebut yzng menapakan
bagian dan sebuah sistem akuntansi vang disusun dan diterapkan di perusahaan,
Peneliti akan mepgamati dan memiial keefektifan elemen-glemen utama (empat
unsur utama) dar sistem pengendahan intem yang diterapkan dan menganatisa
hagaimana hal terschul dapat dilaksanakan dalam kegiatan operasional perusahaan
khususnya dalam hal pendistnbusian barang {Raskin).

Permibis akan memlan bapaimana sistern jerschul dapat menckan atau
menrurane tindakan-tindakan vang menyimpang alau vang dapat merumkan
perusahaan. Maksud dan tindakan yang menyimpang adslab  tidak  hanya
tindakan-tindakan kecuranpan saja. tetapr juea segala sesuatu vang memumbulkan
kendukefektifan dan ketidakefisicnan vane dapat meminpkatkan penseluaran
peruszhaan atau biaya-baya yang ditanggung perusahaan Karcna apabila biaya
tdak dapat ditekan, maka pada akhirnya akan mengakibathan kemunduran baw
perusahaan, Oleh karena itu, entuk mendapatkan data vang tepat dan akueat, maka
penulis hares menjadi bagian dan organisas tersebut.

Sepertt vang telab diwraskan dalam Bab [ untuk mempertahankan
kelangsungan hidup perusahaan hams melakokan salah satu funpst pokokova
yaitu pemnasaran, dalam bal i adalah distnibust (Sumame dan Soepnhanto,

1998:261). Sedangkan wistem pengendalian intemm yang melekat di dalam
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perusahaan mempakan salah saiw alat unrtuk mengawasi setiap aktivitas
perusahaan (1ladibroto dan Witarsa, 1984.3).

Dari rumusan masalah pada bab sebe¢lumnya, langkah-langkah penulis
dalam mengaplikasikan metodologi penclitian dari Yin adalah : Pertama, penulis
membuat resedrch gquestion atau rncian pertanyaan serta uraian fentang inh
rumusan masalah yang menjadi topik dari penelitian ini. Dalam setiap research
guestion, penclitian lebih diarahkan pada penpungkapan wnit analisis dari
beberapa sepi, menyangkut perubahan bentuk organisasi, kegiatan-kegiatan
cperasional pcruszhaan, maupun mekanisme program kerja perusahaan dalam hal
ini pendistribusian Raskin, Kedus, menentukan unit-unit yang menjadi obyek
penelitian dimana unit tersebut disesuaikan dengan hasil observasi atau temuan
data berikutnya, Ketiga, mengumpulkan data-data yang diperlukan dan hasi§
penelaahan unit analisis vang telah ditentukan sebelumnya. Dan femuan data-data
lersebut, terlebih dahulu data yang ada dikefompokkan menurut karakteristik
dasar melalut prosedur pengumpulan data. Keempa¥, penulis kemudian melakukan

teknis analisis terhadap data yang telah terkumpul.

1.1 Rincian Pertanyaan

Rincian pertanyaan penclitian ini dibalast pada pelaksanaan sistem
pengendalian intern  perusahaan terhadap program pendistnibusian  beras
bersubsidi wntuk keluarga miskin. Balam lingkup 1m vang diteliti adalah
mekamsme distmbusi, prosedur pengawasan, dan pengendalian perusahaan

Rincian pertanyaan yang dtajukan antara lain
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1. Apakah perubahan kehijakan mengenai benluk organisasi Perum BULOG
berpengaruh terhadap prosedur distribusi Raskin?

2. Bagaimana mekanisme distribusi Raskin?

3. Bapaimana pelaksanaan pengendalian intern terhadap distribusi Raskin?

4. Bapaimana sisterm pengendalian intern dapat menekan atau mengurang

tindakan-tindakan vang menyimpang vany dapat merugkan perysahaan?

3.2 Cnit Analisis

Komponen vang ketiga yang perlu diperhatikan dalam studi kasues adalah
unit analisis. Hal il berkmitan dengan batasan pengamatan dalam penelitian yang
didasarkan pada pertanyaan penelitan yang diajukan, maka unit analisanva
adalah:

1 Job Analvsis dan Job Description dan masing-masing individu yang ada dt
bagian pelavanan pubik dan organisasy Raskin

2 Pedoman pelaksanaan program kera khususnya pendistribusian Raskin,
schaga) ukuran atau standar bagian pelavanan publik dalam menyajikan
tnformasi yang dibutuhkan pthak internal mauvpun cksiernal.

3. Rencana program kerja atau proscduor unluk pengembangan perusahaan vang
telah dirancang sedemikian rupa dalam mendorong peningkatan kinerja
perusahaan di masa ysng akan datang Dan rencana kerja terscbut akan
ditetapkan indikator kincrja yang akan diteliti yaitu kemampuan karyawan,
dan pengendaliannys dalam rangks perubahan bentuk organisasi adalah

tepat dengan sasaran yang hendak dicapat dibagian pelayanan pubitk.
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Penulis beranggapan hahwa laporan pregram kega vang disajikan sesuai
dengan standar dan pedoman yang telah ditetapkan oleh manajer puncak. Dan
laporan tersebut dibuat dan disajikan oleh individu yang berkompeten sesuai
dengan tugas dan tanggung jawab yang diberikan oleh pimpinan, serta didukung
dengan kondisi yang memadai. Yaitu masing-masing individy dalam menjalankan
tugastiya mengacu pada pedoman yang ada. Sehingga faktor manusia mempunyai
peran penting, manusia juga mampu membuat prosedur yang digunakan oleh
organisasi. Dari kefiga unit tersebut, peneliti kemudian melakukan proses

penelusuran dan pencarian data yang terkait dengan topik penelitian ind.

3.3 Jenis dan Sumber Data

lenis data yang diperoleh penulis dalam penelitian ini antara lain berupa
formulir-formulic serta dokumen-dokwmen yang menunjang penelitian yang
meliputi bagan atau struktur organisasi, job description {buku panduan pembagian
tupgas dan wewenang), catatan alau buku mengenai sejarah perusahaan, moito,
misi, dan visi perusahaan, arikel-artike]l vang mendukung penelitian, serta
pedoman pelaksanaan program kera perusahaan. Selain itu juga diperoleh
dokumen mengenai rencama kerja perusahaan mengenat perubazhan bentuk
organisasi.

Seperti yang diungkapkan oleh Yin, bahwa ada enam sumber data yang
dapat digunakan sebagai fokus bagi pengumputan data antara lain : dokumen,
rekaman arsip, wawancara, observast langsung, observasi pemeran serta, dan

perangkat fisik. Untuk berbagai macain data yang diperoleh tersebut berasal dari
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berbagai sumber yang berasal dari lingkup organisasi perusahaan, dalam hal ini
FPerurn BULOG di Surabaya

Data vang diperoleh secara langsung dari hasil observasi langsung tethadap
laporan program kerja khususnya distribusi Raskin dan informasi-informasi yang
mendukungnya. Data (dokumen) diperoleh dari Kepala Bidang Pelayanan Publik.
Dipilihnya Kepala Bidang Pelayanan Publik, dengan alasan karena berhubungan
langsung, bertangpung jawab atas pelaksangan program kerja Raskin dan
berhubungan dengan pihak-pihak internal maupun eksternal perusahaan seperti
elemen masyarakat penerima Raskin. Pertanyaan yanp diajukan ditujukan untuk
melihat bagaimana program kerja terscbut dapat begalan dengan adanya
pelaksanaan sistem pengendalian intem, Selain itu sumber data berasal dari
bagian akuntansi yang memberikan data berupa dokumen administratif mengenai
rencana program kerja perusahasan dan perubahan bentuk usaha perusahazn Serta
dari bagian personalia dan sumber daya manusia yang memberikan informasi data
berupa arsip-arsip mengenai hbasil kinerja perusahazn vyang mencakup
perencanaan, pelaksanaan, dan pengendalian kegiatan perusahaan.

3.4 Prosedur Pengumpulan Data
Prosedur pengumpulan data penelitian ini dengan melakvkan tahapan-
tahapan sebagai berikui :
1. Survey Pendahuluan
Melakukan observasi dan peninjauan ke perusahaan Pada peninjauan awal

ini, penulis menghadap Kepala Bidang Pelayanan Publik yang memberikan
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akses atas penelitian ini. Disini penulis memperoleh penjelasan akan bagian
atan departemen lain yang terdapat dalam perusahaan yang dapat memberikan
bantuant dalam hubungannva dengan penelitian yang akan dilakukan, misat
pada bagian akuntansi dan kevangan, dapat dipercieh dokumen berupa
Rencana Kerja dari adanya perubahan bentuk organisasi perusahaan
Dokumen imi diperlukan penulis untuk mengetahui rencana kerja atas
perubahan bentuk organisasi perusahaan, terutama rencana kerja pelayanan
publik yang akan diteliti.
Pada bagian akuntansi, peaulis mempercleh penielasan akan perubahan
bentuk usaha dan Lembapa Pemenntzh Non Departemen menjadi Perum.
Pada bagian ini, penulis juga dijelaskan penihal tentang rencana pemberdayaan
karyawan di setiap Limd dalamm mendukung perubahan bentuk organisasi
perusahaan. Pada kesempatan ini penulis jupa mendapat kesempatan untuk
menggali informasi lebih janh lags tentang kebijakan yanp diambil manajemen
puncak terkait informasi prosedur program kenja perusahaan,
Pada bagian personalia dan sumber daya manusia, penulis mendapat
penjelasan mengenai pergncanaan, pelaksanaan, pengkoordinasian dan
pengendalian kegiatan-kegiatan yang berkaitan dengan pengembangan sumber
daya manusia, juga diperoleh data dan informasi mengenai hastl kinega serta
administrasi karyawan.

2. Survey Lapangan
Meliputi kegiatan observasi dan wawancara denpan pihak-pihak yang terkait

dengan fokus yang lebih dalam lagi menyangket topik vang ada dalam
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penclitian ini agar lebih terarah dalam hal i yaitu bagian pelayanan publik
vang terkait langsung dengan penelitian.

Wawancara yang dilakukan disini adalah responden bebas mengemukakan
pendapatnya akan perfanyaan yang diajukan. Dengan cara ini diharapkan
dapat ditelusuri pka terdapat jawaban yang berientangan. Dan keglatan im
pula diharapkan dapat diperoleh informasi tentang pemahaman dasar-dasar
perubahan bentuk organisasi dalam rangka mencapai Jaba maksimal
perusahaan.

Sedangkan bukti observas) yang didapat sangat bermantuat untuk memberikan
informasi tambahan tentang topk yang akan diteliti, Observas akan dilakukan
terhadap dokumen perusahaan seperti rencana kerja dan anggaran keglatan,

komposisi manajemen, dan struktur organisasi.

3.5 Teknik Analisis

Penelitian i adalah  penclitian  desknptif, dimanra  pencliian i
mengpambarkan apa adanya tentang suatu gejala atau keadaan data laporan secara
menyeluruh. Analisis yang dilakukan dalam penclitian ini adalah penjodohan
pola. Dimana penulis akan melakukan penjodohan atau mencecokkan selurgh
hasit temuan dart data-data vang telah diperoleh dan yang telah dianabisa dengan
dasar atau landasan tcori dalam studi pustaka vany ada dalam bab 11

Setelah penelitt melakukan survey dan observast pada perusahaan, dan
kemudian dipereleh datadata dan berbaga sumber, scperti dart dokumen-

dokumen. obscrvasi. dan wawancara, data vang diperoleh  terscbut diolah,
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dianalisa, dan diperbandingkan dengan landasan teon yang diperoleh dari hasil
studi pustaka. Dalam hal ini apalisis dimulai dengan mengetahur  sistem
pengendalian intern yang ada di Perum BULOG Surabaya dan kemudian sistem
atar prosedur yang ada terschul dibandingkan dengan teon yang ada. Dan hasil
analisa perbandingan dengan pola penjodohan ini nantinya dapat digunakan untuk
mengetahui apakah pelaksanaan program distmbust Raskin telah sesuvar dan

scjalan dengan prosedur pengendahian inlem yang ada

3.6 Kriteria [nterpretasi

Komponen vanp terakhir 1zlah kntena interpretasi. Setelah data yane
ditehiti terkumpul, kemuodian diolah denpan tchnik analisis kemudian akan
mepghastlhan sualu temuan. Teruan terscbut diinterpretasikan dalam bentuk
kualitatif dengan struktur penolisan yang bersifat deskniphif. Knteniz yang
dipnmakan dalam melaksanakan penginlerpretasian temuan-temuan  adalah
kesesuatan antara kenyataan yang ada di dalam penyajian laporan program kerja,

Selain digunakan penjodohan proposisi-proposist teontis dengan hasil
temwan yang diperoleh, juga dilakukan triangulasi dengan sumber yang digunakan
schagar koteria interpretasi lemuan karcna tidak bisa jtka hanva mengandalkan
hasil wawancara <chagai buktt amabsis swudi kasus. Wawancara memang
merupakan sumber bukll vang penting bagl studi kasus, karena studi kasus pada
umumnva berkenaan dengan urusan kepranusiaan dan hal ing harus dilaporkan dan
diimerpretasikan melalui penglihatan pihak vang  diwawancaral dan para

responden vang mempunyai informasi dapat membenkan keteranpan-keterangan
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penting dengan baik ke dalamn situasi yang berkaitan. Selain itu wawancara tidak
hanva dilakvkan kepada satw phak sma, tetapn lebih ke arah terkumpuinya
informasi vang mcmadal unluk mendukong data hasil observasi. Observas:
lerhadap dokumen vang ada dalam perusahaan yang mendukung jawaban hasil
wawancara terscbut juga diperlukan disamping tetap berpedoman terhadap

proposisi-proposisi teontis yang sudah ada.
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BAB 1V

HASIL DAN PEMBAHASAN

Dalam bab ini akan diuraikan hasil-hasil yang didapat dan proses
pengumpulan data. Dari hasil-hasil tersebut kemudian akan dilakukan analisa
yang diarahkan untuk menjawab rumusan masalah pada bab pertama Namun
sebetum diuraikan hasil data yang diperoleh, akan teriebih dahulu dijelaskan
mengenai langkah-langkah dalam proses pengumpuian data.

Langkah pertama dan proses pengumpulan data ialah melakukan surver
pendahuluan terhadap manajemen Perum BULOG di Surabaya. Dalam tahap ini
terlebih dahulu diarahkan ke bagian Pelayanan Pubhk dimana bagian ini
mencakup bagian terpenting yaitu penyaluran {distribusé Raskin). Di bagian ni
juga yang memberikan akses umtuk melakukan penelitian. Dimana dijelaskan
secara singkat mengenai penelitian yang akan dilaksanakan serta seberapa jauh
akses yang dapat diberikan oleh manajemen dalam pelaksanaan penelitian ini.
Sebelum melakukan proses wawancara dijelaskan terlebth dahulu maksud dari
wawancara yang akan dilaksanakan.

Penulis menanyakan prihal perubahan bentuk organisasi Perum BULOG
apakah juga berpengaruh terhadap prosedur distribusi Raskin. Menurut Kepala
Bagian Pelayanan Publik yang secara langsung berhubungan dengan program
Raskin, perubahan tersebut tidak berdampak besar pada prosedur program
Raskin, sehingga pedoman pelaksanaan Raskin tetap dapat dijalankan

sebagaimana mestinya hanya saja ada pcrubaban penanggungjawab pelaksana
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program Raskin. Selain itu penulis juga menanyszkan mengenal mekanisme
program Raskin, hal-hal apa sala yang perte diperhatikan. Dan diperoleh
informasi bahwa hal-hal vang diperhatikan dalam program Raskin im adalah
perencanaan dan pelaksanasn program yang antara lain terdin dari @ penentuan
alokasi daerah, perencanzan distribusi, penentuan keluarga sasaran penerima
manfaat, penentuan titik distribusi, mekanisme distribusi, kematan administrass,
kegiatan sosialisasi, evaluasi sampali pada pelaporan program kera.

Penulis juga menanyakan pelaksanaan pengendalian intem terhadap
distribusi Raskin.  Kepala bagian pelayanan publik menyatakan bahwa
pengendalian intern untuk program Raskin ini dilakukan mulai dan awal
pelaksanaan vaitu dari penentuan kelvarga pencrima manfaat yang benar-benar
diseleksi kcadaan dan kondisi ckonomimya harus memenuhi kriteria, kemudian
dilakukan penctapan pagu untuk titik distribusi berdasarkan hasil musyawarah
masyarakat dan aparat pelaksana Raskin, juga mengenai permintaan alokasi beras
vang akan didistribusikan, pengendalian juga dilakukan pada kegiatan
administrasi vang harus sesuai dengan persyaratan yang ditentukan. Selain ito
sebelum beras dikinm untuk keperlvan Raskin perlu dilakukan pengecekan
sebagai tindakan pengendalian apakah beras tersebut baik kuafitasnya dan dengan
berat vang sesuan.

Menurul Kepala bagian Pelayanan Publik, rencana dar: adanya kegiatan
program Raskin ada schapian yang telah dilaksanakan sesuai dengan prosedur.
Tetapi ada juga beberapa hat yang masih belum dapat diterapkan sebagaimana

yang diharapkan schelumnya olech pihak manajemen perusahaan  untuk
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mendorong peningkatan kinerja perusahaan ¢i masa yang akan datang.  Olch
karena itu pihak manajemen perusahaan berusaba meringkatkan kualitas sumber
duya manusia melalui perencanaan, pelaksanaan, dan pengevaluasian kegiatan
bagi karyawan dengan harapan tugas dan jabatan yang diemban masing-masing
individu dapat dijalankan sesuai dengan uraian tugas yang diberikan. Dapat
disimpulkan bahwa pihak manajemen terfokus pada sistern dan prosedur kerja
masing-masing unit organisasi, sedangkan pengawasan lerhadap individu
organisasi sebagai pelaksana kerja kurang mendapat perhatian. Sehingga
memungkinkan penyimpangan dapat terjadi walaupun sistem dan prosedur yang
telah ditetapkan telah sesuai dan dapat dikatakan sebagai aplikasi dan adanya
perubahan organisasi. Disamping melakukan wawancara, penulis dalam proses
peneumpulan data juga mclakukan penelusuran  dekumen-dokamen  yang
berkaitan dengan laporan hasil kinega khususnya laperan yang berkaitan dengan
program distribusi Raskin Peruin BLLOG.,

Sebelum dilakukan pembahasan, penulis akan menguraikan gambaran
umurn perusahaan. Gambaran umum i berdasarkan hasil observasi melalui

literatur, wawancara, serta dokumen administratit.

4.1 Gambarae Umum Objek Penclitian

BUL(X? yang awalnya wmerupakan lembaga Pemcrintah  Non
Pepartemen (LPNDY), berdasarkan PP No.7 tahun 2003 status BULOG berubah
menjadi Perum BULOG. Perum BULOG merupakan perusahaan yang diben

tupas dan wewenang untuk menyelenpiarakan usaba logistik pangan dan usaha
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lain. Salah satu progmmnya bergerak diidang perberasan yang menyanghut
tugas pelayanan publik yaitu Program Beras Untuk Keluarga Miskm (Raskin).
Program ini merupakan upaya pemerintah untuk menanggulangi kemiskinan
dengan meningkatkan ketahanan pangan dan perlindungan sosial bagi keluarga
miskin.

Meskipun tergolong program yang terbaik diantara program-program
pengentasan kemiskinan vyang ada, Program Raskin ini masih perly
disempurnakan lagi pelaksanaannya khususnya dalam hal pengendalianaya.
Subsidi pangan Raskin yang disediakan oleh pemerintah didasarkan pada jumlah
APBN yang tersedia dimana jumlah subsidi fersebut masih belum mencukupi
seluruh kebutuhan keluarga prasejahtera. Berdasarkan kondist tersebut, program
Raskin harus direncanakan dengan baik dengan melibatkan instansi terkait di
tingkat pusat maupun daerah. Karena sesuai dengan tujuan program Raskin, yaitu
memberikan bantuan beras bersubsidi kepada keluarga miskin vntuk memenuhi
sebagtan kebutuhan pangannya dengan jumlah dan harpa tertentn. Sehingga
sudah selayaknya jika program Raskin dapat dilaksanankan secara efektif dengan
menyalurkan kepada sasaran yang tepat. Untuk itu perlu adanya sistem
pengendalian yang baik apar pelaksaraan program raskin sesuai dengan Pedoman
Umum Raskin.

Sejauh ini penerapan dari kebijakan dan pengendalian dan peruszhaan
masih kurang optitmal terutama dalam mengatasi penyimpangan-penyimpangan

yvang mungkin tegadi. Hal ini sering dijumpai pada karyawan yang merasa
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kesulitan dalam pelaksanaan tugasnya. Sehingpga tidak dapat membenkan

informasi yang benar-benar akurat,

4,2 Pedoman Pelaksanaan Program Raskin

Pemberian pedoman dalam rangka pendistribusian barang, karena pada
saal-5aat terlentu sering berubah-ubah aturan, sehingga akibatnya pedoman yang
ada tidak dapat diterapkan scbagaimana mestinya, jadi harus dikoordinasikan
lebih dule dengan pama pemakai atau penerapan yang betul-betul pada
operasional yang ada di lapangan, itupun perlu adenya survey yang tepat dan
pada tempat yang tepat {(Hadibroto dan Witarsa, 1984:11),

Program Raskin ini sebagai upaya untuk meningkatkan ketahanan pangan
dan perlindungan sosial bagi keluarga miskin dengan melalui pendistribusian dan
penjualan beras bersubsidi kepada keluarga miskin maksimal 20 kg per KK per
butar selama 12 bulan dengan harpa Rp. 1.G00- per kg di stk distribusi,
Pelaksanaan Program Raskin ini memerlukan dukungan berbagai institusi atau
lembaga dalam satu kesatuan komitmen yang akan membangun sinergt dalam

keherhasilan pelaksanaan program ini.

4.2.1 Pengorganisasian Program Raskin

Pengendalian intern meliputi beberapa faktor, salah satunya ialah senulour
organisasi, yang harus dimiliki oleh organisasi untuk memagukan efisiensi kerja
dan mendorong dipatuhinya kebijaksanaan wang telah  ditetapkan oleh

manajemen, sepertl vang dikutip dan dmerica Institute of Certified Public
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Accountant, internal Control-Element of Coordinated System and lts Importance
ta Management and Independeni Public Accowtant (1949:10). Tuanakotta
{1982:97) juga mengungkapkan bahwa ada beberapa persyaratan yang harus ada
dalam sistem pengendalian intern, salah satunya ialah pelaksana, dimana
prosedur dilaksanakan oleh orang-orang vang cakap yang memihk keahlian,
pengetahuan, ketelitian dan adanya wewenang yang cukup. Dibawah ini pihak-
pikak yang memihki kewenangan atas tugas-tugastya sebagat penangpungjawab
dan pelaksana program Raskin :

1. Organisasi pelaksana program Raskin di Tingkat daerah adalah Tim Ragkin
Propinsi/Kabupaten/Kota/Kecamatan/Desa/Kelurahan.

2. Penanggungawab pelaksanaan, sossalisasi, dan pemantauan Raskin di
tingkat Propmsi/Kabupaten/Kota adalah Gubemur/Bupati/Walikota sesuai
tingkatan wilayahnya Dalam pelaksanaannya secara fungsional dibantu
oleh Tim Raskin Tingkat Propinsi/Kabupaten/Kota serta berbagai pihak
vang dipandang perlu  seperti Perpurvan Tinggi  dan  Institusi
kemasyarakatan lainnya.

3. Penanggungawab penyedia data dasar untuk penctapan keluarga sasaran
penenma manfazt Raskin adalah kepala BKKBN.

4. Penanggungjawab penetapan jumlah Keluarga Sasaran Penerima Manfaat
dan pagu kuantum beras adalah Gubermnur/Bupati/Walikota, sesuai tingkatan
wilayahnya, sebagai hasil konsultasi teknis dengan Tim Raskin Daerab dan
[nstansi terkait dengan mempertimbangkan proporsi jumlah keluarpa

miskin dan kondisi objektif dacrah yang bersangkutan.
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5. Penanggungjawab pengesahan Keluarga Sasaran Penerima Manfaat disetiap
titik distribusi adalah Camat berdasarkan hasil musyawarzh desa‘kelurahan
vang ditetapkan oleh Kepala Desa/Lurah dengan unsur Badan Perwakilan
[esa (BPD) sctempat atau badan lain yang sejenis.

6. Penanggungjawab penyedia beras dan pendistribusian beras Raskin dart
pudang Perum BULOG sampai titik distribusi, maupun penyelesaian
administrast dan penyelesaian pembayarannya adalah Kadivre/Kasubdivre
Perum BULOK  sesuai tingkatan  wilayah  operasionainya,  yang
pelaksanaannya dibantu ofch Satgas Raskin,

7. Penanggungjawab pendistmbusian beras Raskin dan titk distribusi sampat
kepada Kcluarga Sasaran Penenma Manfaat adalah Femda selempat sesuai
tingkatan wilayahnya {Camat, Kcepala Desa/Lurah) dan  sehagai
pelaksananya adalah Pelaksana Distnbusi. Pemda sctempat seswan tingkatan
wilavahnya secara fungsional bertangpungjawab membantu penyelesaian
adminstrasi dan pernbayaran Raskin,

8. Penanggungjawab Penanpganan Pengadvan Masyarakat adalah Kepala Dinas
BPM, dan scbagai pelaksananya adalah Tim yang dibentuk  oleh
Gubernur/BupatiWalikota  dengan  beranggotakan  aparat dari [inas

Bawasda bersama-sama unsur SPL Perum BULOG,

4,2.2 Perencansan dan Pelaksanaan Program Raskin

Dalam pengendalian  manmajemen  terdapat  usaha  sistematis untuk

menetapkan  standar  pelaksanaan  denpan  tujuan  perencanazn, mengukur
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penvimpangan-penyimpangan serta mengambil tindakan koreksi vang diperlukan
(Mocklear, 1992:2).  Prinsippnnsip perencanaan dan pelaksanaan pregram
Raskin didasarkan pada prinsip transparansi, akustabilitas, dan partisipatif
terutama vang berkaitan dengan

A. Penentvan Pagu dan alokasi Daerah

1. Kuantum pagu Raskin tingkat nasional ditetapkan berdasarkan besarnya
subsidi Raskin yvang disediakar Pemerintah dalam APBN tahun begalan.

2. Tim Raskin Pusat mengalokastkan pagu propinsi secara proporsional
mengacu kepada data jumlah Keluarpa Praseiahtera Alasan Fkenomi dan
Ketuarga  Sejahtera 1 Alasan  Ekonromi  dann  BKKEBN  serta
mempertimbangkan kondisi objektif dari masing-masing propins:.

3. Atas dasar pagu propinsi, Tim Raskin Propins: mengalokasikan papu
Raskin masmng-masing KabupatenKota secara proporsional mengacu
kepada data jumlah Keluargz Prasejahters Alasan Ekonomi dan Keloarga
Sejahtera | Alasan Ekonomi dan BKKBN denpan mempertimbangkan
kondisi objektif Kabupaten/Kota yang ditetapkan dalam SK Gubernur.

4. Atas dasar papu  Kabupaten/Kota, Tm  Raskin  Kabupaten/Kota
mengalokastkan pagu Kaskin dan menetapkan jumiah Keluarga Sasaran
Penerima Manflaat masing-masing Kecamatan dan Desa’Kelurahan yang
ditetapkan dalam Surat Keputnsan Bupati/Walikota.

5. Apabila pagu Raskin di suztu Propinsi, Kabupaten/Kota, Kecamatan, atan

Desa/Keturahan tidak dapat terlaksana sesuai dengan rencana, maka Tim
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Raskin PusatMuerah dapat merciokast pagu Raskin ke daerah lain sesuan
dengan tingkat kewenanpannya.
B. Perencanaan Distribusi

1. [Malam rangka meningkatkan cfektifitas pendistnbusian Raskin  sesuai
dengan besarnya suhsidi Raskin vang disediakan pemerintah, maka disusun
Perencanaan Pendismbusian Raskmn vanp meliputt waktu dan frekoensi
pendistribusian serla kuantum Raskin vang dapat dibeli Kelyarga Sasaran
P'enenima Manfaat,

2. Pada prinsipnya pelaksanaan distnbusi dilakukan sclama 12 bulan Namun
waktu pendistribusian tidak dilaksanakan pada musim pancn padi agar tidak
mengganggn program pengamanan Harpa Dasar Pembelian Pemenntah
(HIDPP) gabah dan beras. Sehingpa frekuenst distnibust Raskin dapat diatur
kurang dan 12 bulan. 1ntuk daerah vang sulit dizangkau, penode distribust

Raskin disesuatkan dengan kondist dan kemampuan dacrah setempat.

L)

Perhitunpan kuantum Raskin vang dapat dibeli masing-masing Keluarga
Sasaran Pencrima Manfaat sctiap kah distribusi adalah kuantum pagu
Raskin di dacrah tersebut dtbagi dengan jumlah Keluarga Sasanin Penenma
Mantaat dibugi frekuensi distribusi Raskin,
C. Prenentwan Keluarga Sasaran Penerima Manfaat

1. Berdasarkan Serat Kepulusan BupatitWabikota tentang penctapan pagu
Raskin dan pjumlah kelvarga sasaran penerima manfaat, Kepala Desa/lurah

menetapkan Keluazpa Sasaran Pencrima Manfast melalut musyawarah
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Desa/Kelurahan menggunakan data dasar Keluarga Prasejahtera Alasan
Ekonomi dan Keluarga Sejabtera | Atasan Ekonomi dari BKKBN setempat.

2. Musyawarab Ddesa/kelurahan untuk memilih Keloarga Sasaran Penerima
Manfaat melibatkan aparat Desa’Kelurahan, PLKB, anggota [adan
Permusyawaratan  DesaDewan  Kelurahan,  insttusi  Kemasyarakatan
DesaKelurahan, tokoh masyarakat dan perwakilan keluarga miskin.

3. Keluarpa Sasaran Penerima Manfaat yang dipilih dalam musyawarah
DesaKelurahan  dituangkan  dalam  Berita  Acara  Musyawarah
Desa/Kelurahan yang dilampiri Daftar Keluarga Sasaran Pencrima Manfaat
(Format Modet DPM-1) dan ditandatangam Kepala Desalurah serta
disazhkan oleh Camal setempat.

4. Jumlah Keluarga Sasaran Pencrima Manfaat setiap  DesaKelurahan
dilaporkan sccara bejenjang ke tingkat Kecamatan, Kabupaten/Kota, dan
Propinsi, untuk selanjutnya ditetapkan scbagai Keluarga Sasaran Penerima
Manfaat sesuai tingkatan wilayahnya dan menjadi dasar pembuatan Surat
Permintaan Alokast (SPA) olek BupatyWalikota setempat.

5. Keluarga sasaran Penerima Manlaat yang terdafiar dalam DPM-1 dibenkan
kartu Raskin dari Kades/Lurah yang disediakan oleh Divre/Subdivie Perum
RULOG setempat. Kartu Raskin merupakan tanda bukti keluarga yang
berhak membeh Raskin

D. Penentuan Titik Distribusi
I. Titik Distribusi pada prinsipnya ditentukan di DesaKelurahan untuk

memudatkan akses Keluarpa Sasaran Penerima Manfaat.
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2. Apabila lokasi Desa’Kelurahan sulit dijangkan maka Titik Distribusi
ditentukan di tempat lain yang disepakati secara tertulis antara Pemda
dengan Divre/Subdivie sebagai tempat penyerahan beras oleh Satgas
Raskin kepada Pelaksana Distnibusi.

E. Indikator Kinerja
Indikator kinerja pelaksanaan Program Raskin antara lain :

1. Tepat Sasaran, Raskin hanya diberikan kepada Keluarga Sasaran Penerima
Manfaat yang terdafiar dalam Dafiar Penerima Manfaat.

2. Tepat Jumiah, Jumlah beras vang dibeli Keluarga Sasaran Penenma
Manfaat sesuai hasil musyawarah Tim Raskin Daerah yang dituangkan
dalam SK Gubernur/Bupati/Walikota mintmal 10 kg/KK/bulan dan
maksimal 20 kg/KK/bulan.

3. Tepat Harga, Harpa beras yang dibayar oleh Keluarga Sasaran Penerima
Manfaat sesuai dengan Remcana Distribusi.

4, Tepat Waktu, Waktu pelzksanaan distribusi beras kepada Keluarga Sasaran
Penerima Manfaat sesuai dengan Rencana Distribusi.

5. Tepat Admimistrasi, Terpenuhinya persyaratan administrasi yang diperlukan
untuk penyelesalan subsidi dan pembayaran harga beras secara benar dan

tepat waktu

4.2.3 Pelaksanaan Distribusi Raskin

Distribusi mempakan proses pemindazhan barang dan jasz dan produsen

kepada pembeli (Boone dan Kurtz, 2000:87-88). Pelaksanaan distmbusi
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khususnya Raskin ini termasuk kedalam distmbusi langsung, dimana Perum

BULOG membawa barang {beras) langsung untuk dikirimkan kepada keluarga

penerima manfaat. Berikut ini bagan arus distnbusi Raskin secara umum.
Gambar 4.1

BAGAN ARUS (FLOW CHART) DISTRIBUSK RASKIN SECARA UMUM

IVRE BAGEAN PENYALURAN
PEMDA DIVRE/SUBD {SATGAS RASKIN)
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6
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miskire
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Walikola dan Mengambil
deza zortx l:lgh Menerbitkan beras di
prligers D0 beras Gudang
prmerinlab untuk
masj_ng_ bﬁdﬂﬁﬂr
nasing oo
kccamatan
kepada
Satgas
Raslin | 5 |
[ E Mengangkut dan
Vg ! raemyeralikan
- beras Raskan
kepada Pelaksana
Dhstribus serta
membual BAST
r
N BAST !
7
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Gambar 4.1

BAGAN ARUS (FLOW CHART) DISTRIBUSE RASKIN SECARA UMUM (lanjutan)

KELUARGA PENERTMA

I PELAKSANA DISTRTRTIST
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1
O
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Raskin dengan beras
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pengalthan
langimgjawib
dan Salgas
Raskin kcpada
Pelaksana
Drctmbusi

Memveralkan
& beras kepada
kelrarga
PR mandaal
yang moembawa
kartu Raskin dan
terdafiar dalam

PMA

Kelerangan :

DPM-1 = Dafiar Penertma Manfaat-1

{ Schesai j

SPA = Surat Permintaan Alokas
D/ = Delivery Order
BAST = BRenila Acara Serah Terima Beras
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A. Mehanisme Distribusi

I. Bupati'walikola mengajukan Surat Permintaan Alokasi {(SPA)} Raskin
kepada Kadivre/Kasubdivre Perum BULOG berdasarkan pagu alokas
Raskin dan keluarpa  sasaran  pencrima  manfazat  dimasing-masing
Desa/Kelurahan/ Kecamalan.

2 SPA untuk bulan Januan (putaran pertama tahun benalan) diterbitkan
setekah  rekap  DDPM-1 Kabopaten'Kota  dibuat dan  disabkan  olch
Bupati/Walikota sebagai Daltar Penenima Mantaat Kabupaien/Kota yang
hersanghkutan.

Rerdasarkan  SPA, Kadivre/Rasubdivee Perum  BULCH  mencrbitkan

1ap

SPPB/DO beras untuk masing-masing Kecamatan/Kelerahan/Desa kepada
Satgas Raskin. SPA vang tidak dapat dilavam atau SPPE/DO vang tidak
dapat disalurkan schagian ataw seluruhnya dalam jangka wakin 3 (tiga)
bulan, maka pagunva dapat dialthkan ke Kecamatan/dacrah lain, dengan
menerbitkan SPA baru vang menunjuk pada SPA vang tidak dapat dilayani.

4 RBerdasarkan DO (Defivery Order) wvang  diterbitkan oleh
Kadivre/Kasubdivre Perum BULOG, Satpas Raskin menpgambil beras di
endang Perum BULOG, menpangkul, dan menyerahkan beras Raskin
kepada Pelaksana Distribusi di Tk Distribusi.

5. Penyerahan beras olch Satpas Raskin kepada Pelaksana di Titik [hsteibusi
dibuktikan dengan 3enta Acara Serh Tenma (RASTY vang merupakan

pengalihan tanepung jawab dan Satgas Raskim kepada Pelaksana Distnbusi,
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6. Pelaksana Distmbusi menyerahkan beras kepada Kelearga Sasaran
Penerima Manfaat yang membawa Kartu Raskin dan terdafiar dalam Daftar
Keluarga Penerima Manfaat (DPM-1).

7. Apabila sampai dengan akhir tabun terdapat sisa pagn Raskin yang tidak
dapat terealisasikan, maka sisa pagu Raskin terscbut tidak dapat dilayani
pada tahun berikutnya.

8. Mekanisme distribusi distribusi secara lebih rinci diatur dajam Pedoman
Pelaksanaan Raskin Propinsi atau Pedoman Teknis Raskin Kabupaten/Kota
disesuaikan dengan kondisi objektif masing-masing daerah.

B. Administrasi Distribusi

Untuk administrasi distribusi Raskin, digunakan formulic-formulir yang
pemakaiannya dapat dipertanggungjawabkan oleh yang berwenang. Dolumer
yang digunakan sebaiknya dapat mencatat semua informast penting dalam
tranrsaksi. Hal imi sesuwai dengan penpawasan prosedur yaifa penggunaan
dokumen yang sesuai (Mukhtar, 1999:50) :

1. Penyerahan beras di Titik Distribusi dituangkan dalam Berita Acara Serah
Terima (BAST) yang ditandatangani oleh Satgas Raskin dan Pelaksana
Distribust yang menerima beras Raskin serta diketahui oleh Kepala
Desa/Lurah/Camat atau yang mewakili di Tittk Distrtbust. Nama dan
identitas penandatangan harus dicantumkan secara jelas dan dicap/stempel
Desa/Kelurahan/Kecamatan.

2. Berdasarkan BAST di Titik Distribusi, Divre/Subdivre Perum BULOG

membuat rekapitutasi Benta Acara pelaksanazn Raskin masing-masing
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Kecamatan (Model MBA-Q) yang ditandatangani pejabat Divre/Subdivie
Perum BULOG dan Tim Raskin Kecamatan serta diketabui Camat atau
pejabat yang mewakili.

3. Berdasarkan MBA-O, Divre/Subdivie Perum BULOG  membuat
rekapitulasi Berita Acara pelaksanaan Raskin per Kabupaten/Kota (Model
MBA-1) vang ditandatangam Kadivre/Kasubdivie Perum BULOG dan
Bupati/Walikota atau pejabat Pemda vang mewakili serta saksi dani Tim
Raskin Daerah. Nama dan identitas penandatangan dicantumkan secara
jelas dan distempel.

4. Pembuatan MBA-1 dilakukan secara bertahap tanpa harus menunggu
MBA-O selesai seluruhoya. Sehingga dalam satu KabupatenKota untuk
bulan alokasi yang sama dimungkinkan dibuat lebih dan satu MBA-1.

5. Setetah MBA-1 selesai ditandatangani segera dikirimkan ke Divre dengan
dilampiri copy SPA dan Rekap DO (Model MDO). Untuk menguji
ketengkapan dan ketepatan dokumen-dokumen terscbut, sebelum
dikirimkan ke Divre, scluruh dokumen administrasi distribusi tersebut harus
ditakukan wverifikasi olch Tim Verifikasi Raskin vang dibentuk oleh
Drivre/Kasubdivre.

6. Berdasarkan MBA-| vyang dikirim oleh Sub-sub Divre tersebut, Divre
membuat rekapitulasi dalam bentuk Model MBA-2 dan langsung segera

dikinm ke Kantor Pusat Perum BULOG.
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C. Prosedur Pembayaran

1. Pembayaran Harpa Pentualan Beras Raskin dan Keluarga Penenma
Manfaat kepada Pelaksana Distribusi dan dani Pelaksana Distribusi kepada
Satgas Raskin pada dasarnya dilakukan secara tunai Rp. 1.000,-/kg netto.

2. Pelaksana Distribusi membuat daftar pendistribusian beras kepada Keluarga
Sasaran Penenma Manfaat dan pembayarannya ({Model DPM-2) yang
ditandatangani oleh Pelaksana Disiribusi dan diketahut oleh Kades/Lurah.

3. Uang HPB Raskin vang diterima Pelaksana Distnibusi dan Keluarga
Sasaran Penerima Manfaat harus langsung diserahkan kepada Satgas
Raskin baik dalam bentuk uang tunai atau bukti setor ke rekening Bank
vang ditunjuk dan kemudian dibuatkan Tanda Terima Pembayaran (Model
Kuitansi HP Raskin) rangkap 3 (tiga) oleh Satgas Raskin. Untuk memantau
beras yang disalurkan dan uang pembayarannva (HP Raskin), satgas Raskin
membuat karty Kendali Distnbusi dan Pembayaran (Model KDP-
RASKIN).

4, Apabila HPB Raskin disctorkan langsung oleh Pelaksana Distribusi ke
rekening penampungan Divre/Subdivie Perum BULOG, maka bukti setor
asli harus diserahkan oleh Pelaksana Distribusi kepada Satgas Raskin untuk
kemudiar diganli dengan Tanda Terima Pembayaran {Model TT HPB
Raskin) rangkap 3 (liga) olch Satgas Raskin, Salgas Raskim berkewapban
melakukan konfirmasi bukti setor tersebut pada bank vang bersangkutan.

Tanda Terima Pembayaran tersebut dinyatakan sab sebagai tanda terima
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setclah bukti setor dikenfirmasi dan dinyatakan sah oleh bank yang
bersangkutan.

5 Apabila ada Keluarga Sasaran Pencrima Manfaat tidak mampu untuk
membayar tunai, maka prinsip pembayaran tunai dapat dikecualikan dengan
syarat Kades.urah membuat jaminan tertulis dan diketzhm oleh CCamat
setempal dan pelunasannya sclambat lambainya 2 {dua) minggu sejak beras
ditertima Pelaksana Distobust Akhic atav sebelum jadwal pendisinbustan
bulan benkuinya (Model MI).

6. Apabila sampai batas akhir waktu pelunasan tidak dipenuhi, maka alokast
Raskin bulan berikutnya ditunda sampai pelunasannya  diselesaikan
Apabila dalam jangka waktu 3 {tiga) bulan berturut-turut tidak mampu
menyelesaikan pembayarannya maka alokast Beras didaerah tersebut dapat

dialihkan ke dacrah lainnya.

3.2.4  Sosialisasi, Pemantauan, dan Evaluasi Program Raskin

Sosialisasi Raskin dilakukan oleh bagian pelayanan publik, hal ini
dimaksudkan uwntuk memperkenalkan dan menjelaskan kepada masyarakat
informasi tentang pentingnya Raskin, manfaat dan wjusnnya. Bagian pelayanan
publik  diharuskan dapat mengkomunikasikan  informasi  terschut kepada
masyarakat schingra dapat diambil keputusan mengenai tindakan yang akan

diambi] selanutnya (Anthony dan Govindarajan. 2002:7)
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A. Sosialisasi

1. Sosialisasi Program Raskin bertujuan untuk menyebarluaskan informasi
mengenai Program Raskin kepada Keluarga Sasaran Penerima Manfaat,
masyarakat umum, dan instansi penanggungawab sesuai  tingkatan
wilayahnya.

2. Sosialisasi Propram raskin dilakukan oleh Tim Raskin secara begjemjang
dani  tingkat Pusat, Propinsi, Kabupaten/Kota, Kecamatan dan
Desa/Kelurahan dan pibak 1air apabila dianggap perlu.

3 Maiten Program Raskin yang disosialisasikan meliputi kebijakan program
dan pelaksanaan tekms tentang penetspan Keluarga Sasaran Peperima
Manfaat, mekanisme distnbusi, tugas, fungsi, dan tanggung jawab masing-
masing pelaksana program serta hak dan kewajiban Keivarga Sasaran
Penerima Manfaat, mekanisme pembayaran dan  penyampatan
keluhan/pengaduan dan ma;syarakat melalui Unit Pengaduan Masyarakat
{UPM} serta penanganan tindak laniut yvang diperlukan.

4. Pelaksanaan Sosialisasi di tingkat pusat dan tingkat daerah (kabupaten}
dilaksanakan sesuai dengan kebutuhan. Di tingkat pusat olch Tim Supervisi
dan Penpendali Raskin sedangkan di tingkat Kabupaten oleh Tim
Koordinasi, Monitiring, dan Evaluasi (Monev) Raskin sesuai tingkatan
wilayahnya.

5. Sosiatisasi dan penyebarluasan informasi Program Raskin dapat dilakukan
melalui media massa serta berbagai forum perternuan sosial, keagamaan,

dan kemasyarakatan lainnva.
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B, Pemantauwan

1. Pemantapan Program Raskin bedujuan untuk mengetahu perkembangan
pelaksanaan Program Raskin.

2. Peclaksapaan pemantuan dilakukan oleh I'im Raskin Pusat maupun daerzh,

3. Materi pemantauan meliputi seluruh rangkaian kegiatan pelaksanaan
program  Raskin terutama vang berkattan dengan indikator kinena
pelaksanaan program Raskin.

4, Waktu pelaksanaan pemantauan program Raskin dilakukan sceara periodik
disesuatkan dengan kebutzhan.

5 Hasil pemantanan dibzhas dalam Rapat Koordinasi Tim Raskin daerah
untuk ditindaklanputi.

. Evaluasi

I Ewaluasi Program Raskin berntuyjuan untuk menilai sejauh mana hasil
pelaksanaan Program Raskin dengan membandingkan realisasi pelaksanaan
terhadap rencana yang tetah ditetapkan dan ketentuan yang telah berlako.

2 Untuk memamin kelancaran dan ketepatan pencapatan tujuan pelaksanaan
Program Raskin secara menyeturuh dapat dilakukan Evaluasi oleh Tim
Independen dengan melibatkan unsur masyarakat, perguruan tinggi, atau
institust kemasyarakatan sctempat secara periodik.

tlasil evaluasi dipaparkan secara terbuka kepada institusi atau pihak terkait

d

dan dilaporkan kepada penangpungjawab Program Raskin sesuai denpan

tingkatan wilavahnya {mclalui rapatl dengan Gubernur dan aparat terkait).
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. Pengaduan Masyarakat

1. Pengaduan masyarakat berujuan entuk menampeng, merespon, dan
memproses keluhan masyarakat terhadap pelaksanaan program Raskin.

2. Pengaduvan masyarakat tentang pelaksanaan Raskin dapat berasal dari
penerima manfaat, masyarakat umum secara langsung, juga media massa
(surat kabar, radio dan televisi). Instrumen pengaduan melalm kotak pos,
Faksimili, e-mail, telepon, dan laporan.

3 Penanganan pengaduan masyarakat secara fungsionzl dikoordinasikan oleh
Dirjed PMD Depdagn dan tingkat pusat sampai ke daerah sesual tingkatan
wilayahnya.

4. Tindak lanjut atas pengaduan masyarakat secara teknis diselesaikan olch
masing-masing {nstansi scsuai bidang tugas dan tanggung jawabnya sccara

bertingkat.

4.2.5 Sistem Pelaporan Program Raskin

1. Sctizgp hari Jumat, Tim Raskin KabupatenKola melalut  Subdivre
melaporkan ke Tim Raskin Propinsi melalui Divee tentang realisasi
distribusi beras yang dinng per Kabupaten, jumiah titik distnbusi, jumlab
Kelvarga Sasaran Penenima Manfaat, dan kuantum beras seperti pada model
MI.-1. jumlah realisasi distribusi beras per Kecamatan harus tetap dicatat di
tiapy Subdivre dan dilaporkan kepada Bupati/Waliketa setempat.

2. Setiap han Selasa minggu bentkutnya, Tim Koordinasi dan Moncy Raskin

Propinsi melalui Divre membuat laporan rekapitulasi jumlah distribust
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beras Raskin (Model ML-2) kepada Tim Supervisi dan Pengendali Raskin
tingkat Pusat melatui Perum BULOG ¢q. Divlur dengan tembusan Divbea.
Dalam laporan terscbut tercalat data per Subdivre yang bersangkutan
dengan mencaniumkan Kabupaten/Kota yang dilayani cleh Subdivre yang
bersangkutan dengan tembusan kepada Gubernur setemnpat.

3. Setiap bulan Tim Supervisi dan Pengendali Raskin (Ttm Raskin Pusat}
membuat laporan evaluasi Raskin meliputi realtsasi distribust, realisasi
pembayaran hasil penjualan, penyelesaian BAST dan penyelesaian subsidi
(Model ML-3).

4 Tim Raskin Kabupaten/Kota melaporkan pelaksanaan sosialisasi dan
pemantanan kepada Tim Raskin Propins: dan Tim Raskin Propinst merekap
laporan sosialisasi, pemantauan, dan evaluasi dan seluruh Kabupaten/Kota
untuk dilaporkan kepada Tim raskin Pusat.

5. Badan/Dinas’Kantor vang tepangani  pemberdayaan  masyarakat
melaporkan  hasil  penanganan  pengaduan  masyarakat  kepada
penanggungjawab program Raskin secara bertingkat.

& Pada setiap akhir semester, Tim Raskin Pusat membuat laporan
pelaksanaan dan evaluasi Raskin. Laporan tersebut disampaikan kepada

Mendagn ¢.q Disien PMD dan Direksi Perum BULOG.

4.3 Sistem Pengendalian Intern Terbhadap Mekanisme Distribusi dan
Adwministrasi Raskin

4.3.1 Pengendalian terhadap Mekanisme Distribnsi Raskin

Skripsi Pelaksanaan Sistem Pengendalian Intern ... Vita Oktaviana Setyawati



ADLN Perpustakaan Universitas Airlangga 62

Seperti yang telah divraikan sebelumnya, pengendalian intern terhadap
distribusi Raskin didasarkan pada beberapa persyaratan vang ada dalam sistemn
pengendalian intern, antara lain prosedur yang harus dijalankan, pelaksanaan
program kerja, dan pemisahan tugas (Tuwanakotta, 1982:97). Distribusi raskin
dimulai dari penetapan Ketuarga Miskin dan Pagu (Plafon Keluarga Miskin yang
disetujui). Dalam hal 1 dimulai dari tingkat kabupaten dimana BKKBN bersama
aparat desa mendata keluarga miskin di tingkat desa kemudian dirangkom dalam
satu kecamatan, kemudian diserahkan pada kabupaten, dan propinsi, kemudian
data tersebut dilaporkan kepada BKKBN Pusat dan disermahkan kepada
Pemerintah Pusat. Kemudian pemenntah Pusat mengalokasikan dana APBN,
dimana menyediakan dana untuk alokasi Raskin.

Data yang telah di rekap tadi belum tentu sama dengan yang disetujm
oleh pemerintah, karena pemerintah menyeleksi uEa_ng para keluarga penenma
manfaat Raskin. Selain itu juga karena ketersediaan dana pemerintah yang
terbatas (disebabkan program pemerintah tidak hanya dari Raskin tetapi juga
pendidikan, kesehatan dan lain sebagainya).

Pemerintah mengalokasikan dana tersebut ke masing-masing Propinsi,
dan Propinsi mengalokasikan ke tiap-tiap Kabupaten/Kota melalui Pemda, dan
Kabupatetn/Kota tadi mengalokasikan ke Kecamatan dan dari Kecamatan
dialokastkan ke Desa-desa. Proses pengalokasian dana Raskin ini selalu disertai
dengan Surat Keputusan Gubernur/Bupati/Walikota, Surat Keputusan ini sebagai
alat untuk pengendalian dalam distribusi Raskin, selain itu juga untuk

mengurangi kemungkinan adanya kesalahan dalam pelimpahan wewenang
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Kemudian Bupati/Walikota/Pemda tingkat 1I yang ditunjuk (bisa melalwn
koperasi, Dipenda, Perekonomian} membuat Surat Penerimaan Alokasi (SPA)
sesuai SK Bupati tersebut kepada Perum BULOG/Subdivre. Surat-surat yang
digunakan berupa formulis-formulir  yang dibuat scsuai  dengan  tujuan
penggunaannya antara latn untuk meminta dilakukannya suatu tindakan dan
untuk mencatat tindakan vang telah dilaksanakan {Mulyadi, 2001:81). Dimana
SPA tersebut bensi ; pertnintaan alokasi beras, jadwal penerimaan Raskin
{kesiapan daerah tersebut dalam penerimaan Raskin} yang mencakup tanggal,
tcmpat/lokasi, jumlah beras, jumlah keluarga penerima manfaat.

Setelah itw, Subdivie menerbitkan DO (Defivery OrderySPPB (Surat
Penntah Penyershan Barang) kepada pgudang BULOG yang terdekat dengan
lokasi penginman Raskin, Hal i dilakukan karena mempertimbangkan ongkos
angkut dan memperkecil restko dalam penalanan. Kemudian beras tersebut
dibawa oleh Koordinator Lapangan/Satgas Raskin BULOG untuk dikidm ke
Tiik DistnbusiPagu vang telah disepakati denpan aparat Pemda tingkat Il
{rmisalnya, untuk daerah A, beras Raskin akan di drop dimana?di kantor
desa’banjar/balal desa/tempat lain). Semua keglatan diatas merupakan tanggung
Jawab pendistribusian yang dilakukan oleh Perum BULOCG.

Sedangkan kegiatan pembagian beras Raskin, merupakan tanggung jawab
Pemda setempat (Desa/Kecamatan). Dari Titik Disiribusi yang telah ditentukan
tersebut, beras Raskin dibagtkan kepada Keluarga Penenma Manfast, Kegmatan
Raskin ini dilaksanakan hap bulan. Namun tidak menutup kemuengkinan pihak

Perum BULOG ikut mecnpgawasi pembagian beras Raskan tersebut. Sistem
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pengendalian intemn  perusabuan yang menggunakan monual system lebth
dititikberatkan  pada orang vang melaksanakan sistem  tersebut (Mulyadi,
2001-181)

Dalam menentukan kategori Kelvarpa miuskin memang sangat sulit,
kurena ada keluarga miskin, yang kondisi rumahnya sesuai denpan syarat yang
dipolonpkan dalam kelvarga miskin dimana rumahnya masth berlantar tanah,
1etapi mempunyai scpeda motor. Maka sesuai dengan kondisi tersebut, dilibatkan
aparat RIRW untuk menentukan apakah masih berhak menenima atae fidak,
Kondisi diatas merupakan salab satu kendala dalam penentuan kelvarga muskin,
Memang banyak kelemahan dalam program Raskin imi, namun untuk
pengendaliannya Perum BULOG melibatkan aparat Pemda yang terendah (Desa,
Kelurahan, Kecamatan, RI1/RWY), hal imi dilakukan untuk  mengurangi!
memperkeeil kesalahan.

[Intuk mekamsme distribusi Raskin ini, Peram BUHLOG melakukan
kegiatan distribusinya secara langsung (Boone and Kurlz, 2000:88-89), dengan
memperhatikan pasar sasarannya dalam hal im masyarakat penenma manfaat
Raskin, jupa memperhatikan strateet produk, apakah beras yang dikirimkan telah
sesua dengan prosedur vang  ditetapkan, menetapkan  strategi  pelayanan
pekangpan, juga pemberian harga ontuk program Kaskin yaitu Rpo 1000 ke
Juea penentuan lokasi pengedropan Raskin,

Ada heherapa kendala-kendala vang terjadi dalam distribusi Kaskin i,

anlara lain
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1. Masyarakat miskin selalu tepat dalam pembavarannya, namun karena uang
tersebut dibimpun dan diserahkan kepada aparat Kecamatan, seringkali
tidak langsung dibayarkan kepada Perum BULOG, akan tetapi digunakan
untuk kepentingan pribadi.

2. Jam/wakiu pengedropan, aparat Desa/Kecamatan tidak secara keseluruhan
berada di lokasi (tetapi tidak semuanya begitu, hanya beberapa saja).

3. Wakte pengedropar yang tidak tepat atau juga terlambainya informasi yang
diterima warga mengenai wakin pengedropan beras, sehingga tidak tepat
tadwal dimana beras sudah datang tetapi warga befum datang sehingga
beras Raskin yang dikirimnkan menumpuk di Lokasi peagedropan.

Mulvono {1994:24} menyatakan bahwa untuk dapat melaksanakan
pengendalian intern dengan baik perlu diperhatkan ponsip-prinsip pengendalian
intern. Beberapa diantaranya perlu pengawasan vang terus menerus atas hasil
pekerjaan karyawan, selain itu juga perlunya mekamisme pemerksazn yang
berdasarkan prosedur vang ada. Juga diperlukan evaluasi vang memadai atas
pelaksapaan kegiatan. Beberapa langkah yang dilakukan uwntuk mengantisspasi
permasalahan yang teriadi

1. Sebelum beras disalurkan, di Gudang BULOG dilakukan pengecekan
terhadap berat timbangan, kualitas beras, denpan cara karung beras ditusuk
dengan Probe.

2. Jumlah beras yang ditimbang dengan vang dikirim harus sesuas alokasi.

3. Jenis beras yany dikieim untuk Raskin im tidak dibedakan antara beras

untuk pelongan anggaran ( TNI, Poln, PNS, Bulog) dan beras Raskin

Pelaksanaan Sistem Pengendalian Intern ... Vita Oktaviana Setyawati



Skripsi

ADLN Perpustakaan Universitas Airlangga ﬁﬁ

semuanya sama. Apabila ada kualitas beras yang kurang baik, Perum
BULOG akan menggantinya. Mengingat BULOG menyimpan berasnya
dalam jumlah vang besar sehingga waiar apabila ada kualitas beras yang
kurang baik,

4. Adanya pengawasan yang memonitor kegiatan Raskin yaitu dibentukmya
Tim Raskin antara lain SPI (Satuan Pengawas Intern) dan Bawasda (Badan
Pengawas Dacrahl).

5. Jika terjadi kecurangan, untuk wilayah intem, maka akan diberikan sanks1
oleh manajemen Perum BULOG dan harus bertanggung iawab mengganti
barang tersebut.  Apabila kecurangan dilakukan setelah BULOG
mendistribusikan Raskin, maka kewenangan berada di tangan Pemda,

namun Perum BULOG juga memberikan surat pergatan.

4.3.2 Pengendalian terhadap Administrasi Raskin

Peram BULQG dalam melakukan pengendalian terhadap kegiatan
administrasi Raskin memerlukan beberapa formulir-formulir yang diperhikan
untuk bahan bukti dan sebagai alat untuk pelaperan kegiatan Raskin. Penggunaan
formulir sangat penting artinya untuk menjalankan orpanisasi khususnya untuk
merckam setiap transaksi yang terjadi di perusahaan, urtuk menetapkan tanggung,
jawab organisasi, mengurangi kemungkinan kesalahan dengan mencatat
transaksi, dan untuk menyampaikan informasi vang informatf (Mulyadi,

2001:78). Formulir tersebut antara lain :
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1. Kartu Raskin, bahwa masvarakat vang berhak menerima Raskin, masing-
masing menenma Kartu Raskin {lampiran 3)

2. Blanko Model DPM-1 {Daftar Penenima Manfaat-1), isinya sesual denpan
Kartu Raskin, bcrupa data vang disctujui oleh Pemda dan keluarga

penerma Raskin jumlahnya tetap (lampiran 2),

el

fslanko DPM-2 (Daftar Penenma Mantaat-2), berupa realisasi penvaluran
Raskin. DPM-2 int diperlokan karena melibat timgkat kondisi daerzh
rmasing-masing, yang se¢hagian besar dan mereka masih ada warpa miskin
yang sudah di data BRKBN tetapn tidak disetujur oleh Pemerintah Pusat,
karena jumlah Pagunya yang terbatas.

Ada juga beberapa dacrah yang jumlah warganya lebth banyak dan pagu
yang diselujui. Hal 1m pengendaliannya dilakukan muosyvawarzh dengan warga
masyarakat desa untuk pembagian beras Raskin, dimana masing-masing Kepala
Keluarga tideak menenma beras Raskin sebesar 10-20 kg seperti yang
drcantumkan pada pedoman Pragram Raskin. Akan tetapi darni jumlah beras yang
dtbagikan untuk daerah terschut dibagi rata dengan jumlah warpa yang berhak
menerima heras Raskin, Kemudwan pada saat pengedropan beras (Kartu raskin,
SPA. DO, DPM-1 DPM-2) di Titik Prstnbusi dibuatkan Benita Acara Serzh
Tenma beras Rashkin (lampivan 5 Mode! BAST.

Mengenat prinsip pembayaran beras Raskin ini yaiwe Cash and Carry.
Bepitu ada barang, harus ada vang. Tetap sening terjadi barangmya sudah tersedia
tetapi pembayarannya dilakukan kemudian hari. Apabila terjadi hal vang

demtkian, ada warga vang tidak bisa memenuht syarat pada saat penpedropan
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beras, dibuatkan Surat Pernyataan Jaminan yang berisi kesanggupan membayar
dan ada batas waktunya.

Untuk pembayarannya, dari masyarakat dihimpun melalui kecamatan
vang kemudian disetor ke Perum BULOG, dan dan Bulog dikinm ke Rekening
Bank vang ditunjuk dalam hal ini adalah Bank Bukopin. Kegiatan pembayaran

beras Raskin ini dilakukan oleh Koordinator Lapangan.

4.4 Pembahasan
44.1 Penjodohan Implemertasi Sistem Pengendslian Interm dengan
Program Distribusi Raskin
Dalam pembahasan ini, proposisi-propesisi diarahkan pada pengamatan
hubungan antara distribosi Raskin dengan pelaksanaan pengendalian mtern. Dari
proses pengumpulan data diatas, penulis melakukan analisa yaitn penjodohan
pola. Dengan proses ini, kemudian membandingkan pola yang didasarkan pada
empiri {proposisi) dengan pola vang diprediksikan (hasil wawancara dan data
yang diperoleh). Jika antara pola tersebut terdapat persamaan, hasilnya dapat
menguatkan  validitas  internal dalam penelitian  ini. Hasil dari  pola

penjodohammya adalah seperti pada tabel 4.1 bertkut -
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Penjodohan Propoesisi dengan Hasil Wawancara

PROPOSISI Hasil Kesimpulan terhadap
Wawancara/Dokomentasi Proposisi
A. Proposisi pertama : Wawancara &
Suatu  rangkajan  kegiatan | Dengan adanya pedoman program | Mendukung, dalam art
administrass  yang melibatkan | kerja khususmya Raskin dapat | ada  kesesualan antara

beberapa orang dalam meiakukan
transaksi-transaksi, tertuang dalam
snath rancangan prosedur yang
divraikan dalam suatu pedoman

prosedur, {Lihat hal, 21-22)

memberikan arah bagi pelaksana
progras Raskin dan menentukan
sesual  tidaknya rencana yang

dibuat dengan pelaksanaan dan

laporan yang dihasilkan,

Dokumentasi :

Meiakukan penelusuran

kebenaran laporan  mengenai

adarya pedomian program kena,
data-data yang terekam dalam

formulir mengenai  kegiatan

perusahasn {pedoman

pelaksanasn program Raskin).

proposisi dengan kondist
yang terjadifkeadaan yang

sehenarnya.

B. Proposisi kedua
Lima prosedur pengawasan vang
dilakukan  untuk  pencapalan

tujuan perusahaan

Wawancara:
Prosedur pengawasan dilakukan
sebapaimana mestinya  sesuai

langkah-langkah  yang
ditetapkan datam pedoman

dengan

Ada sebagian  prosedur
pengawasan yang belum
dilaksanakan dengan

baik, diantaranya ;
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PROPOSIS] Hasil Kesimpulan terbadap
Wawancara/Dokumentasi Proposisi

i 1. Qtorisasi yang sesuai untuk | program kerja. Namun ada § Perlindungan terhadap

transaksi dan aktivitas, beberapa vang masih belum dapat | akses perlindungan aset

2. Pembagian tugas. diterapkan secara maksimal, dari pencurian ancaman

3. Mengiunakan dokumen yvang | Dokumentasi kerusakan dan pemakaian

sesuaL
4. Perhndungan terhadap akses

peclirdungan aset.

Menelusuri  adanya otonsasi,
pembagian tugas dan laporan
mengenal adanya data-data yang

oleh ysng tidak berhak
serta pengecekan

tethadap  performansi

5. Pengecekan perfotmansi yang | terekam  didalam formulir- | proses transaksi, dengan
independen. formulir ranssaksi perusahaan, job | adsnya  penyimpangan
{Lihat halaman 22) description  dan  pedoman | antara jumiah catatan
program kerja, serta informasi | dengan keadaan nyata,
pokok yang diperlukan
C. Proposisi ketiga Wawancara :
Sistem Pengendalian Intern yang | Masih adamya praktek vang } Belum adanya kesesuaian

batk  memust  elemen-elemen
pokok
1. Struktir  organisasi  yang

mernisahkan tangepung jawab
fungsional secara tegas.
2. Sistem  wewenang  dan
prosedur  pencatatan vang
membenkan  perlindungan

yang cukup terhadap

kekayazn, hutang, pendapatan

menyimpang karena sebagian
individu kurang mendukung serta
raemjalankan sistem dan prosedur
yang barn, sedang SPI yang
diterapkan hatya sebatas strukiur
organisast dan sistem, wewenang
serta prosedur.

Dokumentasi :

Fenelusuran mengenai kebenaran

taporan atau informasi tentang

antara proposisi dengan
kondisi yang sebenarmya
terjadi. Hal inr ditandz
dengan adanya
penyimpangan mengengi:
adanva penyalahpunaarn
wewenzang dan prosedur,
dalam praktekorya masth
terdapat tugas atau fungsi

yang belum dijalankan
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PROPOSISI Hasil Kesimpulan terhadap
WawancaraDokomen tasi Froposwsi

dan biaya. hambatan, penyimpangan dan oleh setiap individu, serta

3. Prakiek yang sehat dalam | penyalahgunaan wewenang yang | kurengnya firuty

melaksanakan tgas  dan | terjad: {pengorganisasian | karyawan karena tingkst
fungsi tiap bagian organisas khususnva Raskin) kecakapan pegawat vang
4. Mutu karvawan yang sesual kurang, sehingga
denigan tanggung jawabmya. mempengaruhi - kinega
{Lihat hal 15-1&) dan tangguny jawabnya
. Proposisi keempat Wawancars :
Formulir depat dibag: menjadidua | Penggunaan  formulir  sangat | Mendulamg (ada
FIEnUIE fUAN PEAGSUNZANITYS | diperlukan wrtuk mencatat dan | kesesusian antara
|. Formulic vang dibuat untuk | merekam seluruh data dan | proposisit dengan kondisi
meminta dilakukannya suatuz | peristiwa yang terjadi khususnya | yang sebenarya terjadi).
tindakan pelaksanaan Raskin
2. Formuhr  yang  mencala | Dogkumentasi:
tindakan yang telah | Peneiusuran penggunzan formuli
dilaksanakarnya. perusshaan  untuk  merekam:
{Lihat hal. 25.26) transaksi serta data-data kegiatar
yang dilakukan perusehaan,
E. Proposisi kelima Wawancara ;
Langkah-langkah yang ditempuh | Untuk distribusi khusosnya Raskin | Mendulung (ad
agar disintbusi  dapai  berjalan | penerapannya harus sesuat dengan kesesuaian @ntara
dengan baik antara lain Pedoman Umum  pelaksanan | F¥ oposisi denean keadaan
yang sebenamya).

Raskin yang meruat mekanisme
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5. Btrategi lokasi
6. Stratcgi promosi

{Lihat halaman 27)

PROPOSISI Hasil Kesimpulan terbadap
Wawancara/Dokumentasi Proposist
1. Mengidentifikasi pasar sasaran | pendistribusiar: Raskin.
2. Strategl produk Dokumen tast !
3. Stateg pelayanan pelanggan Penelusurant mengenar  adanya
4. Strategi pemberian harga pedoman yang mendasan

perencanan Program kerja, untuk
meningkatkan efektifilas keglatan

Raskin.

Setelah dilakukan proses penjodohan, maka akan diuraikan asumsi yang

mendasan dari proposisi dalam pendistribusian Raskin wntuk dibandingkan

dengan penyajian laporannya.

1) Asumsi yang pertama dyjelaskan bahwa suatu rangkatan kegiatan administrasi

yang mehibatkan beberapa orang dalam melakukan transaksi-transaksi,

tertuang dalam suatu sancangan prosedur vang diuvraikan dalam suatu

pedoman prosedur (Hadibroto dan Witarsa, 1984:10). Pada kenyataanmya,

Perum BULOWG telah menerapkan pola tersebut dengan melibatkan beberapa

pihak dan instansi terkait dan menetapkan svatun prosedur yang digunakan

sebagal pedoman program kerja. Hal ini merupakan tanda bahwa Perum

BULOG telah menerapkan apa yang tertuang pada pedoman pelaksanaan

program kerja. Dalam program kerja telah ditetapkan suatu pedoman kena

yang mencakup data-data yang diperoleh yang berasal dasi formulic-formulir,

dan alat-alat yvang lan, serta adanya koordinasi antar departemen dan fadwal
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pencrapan prosedur. Dengan adanya pedoman program kera khususnya
Raskin dapat membenkan arah bagi pelaksana program Raskin dan
menemukan sesual tidakoya rencana yang dibuat dengan pelaksanaan dan
laporan vang dihasilkan. Sehingga propesisi ini didukung oleh kondisi yang

ada di Perum BULOG.

2} Asumsi kedua berkaitan dengan beberapa prosedur pengawasan yang

dilakukan perusahaan {Mukhtar, 1999:50-52), yang telah dilakukan BULOG ;

1. Oiorisasi yang Otorisasi yang dibenkan disesuatkan dengan
sesuali  untuk —p] kemampuan pegawai dalam melaksanakan kegiatan
transaksi dan program kerja Otorisasi ini dijatankan dengan
aktvitas memberikan {anda-tanda tertenty, paraf atau tanda

tangan terhadap semua transaksi.

2. Pembagian Tiap-tiap individu tidak diberi terlalu banyak otoritas
tugas »| vang memungkingkan scoura  sengaja  berbuat

kesalaban unftk kepentingan pribadi. Hal ini

disebabkan banyaknya pihak-pihak yang dilibatkan
dalam program Raskin.

3. Penggunaan Kegiatan program kerja yang  dilakukan, selaln
dokumen t—m| disertai surat-surat dan dokumen yang berisi formulir
yang sesuai untuk mencatat transaksi vang terjadi. Penggunaan

dokumen vyang sesuai dengan kebutuhan akan

meyakenkan bahwa transaksi yang tejade telah dicatat
dengan baik dan memuat informasi-informasi penting
dalam transaks:.

yang masih belum dapat diterapkan secara maksimal

4. Perlmdungan Masth belum dapat diterapkan dengan baik. Hal ini
terhadap — ™ dikarenakar BULOG menyimpan beras dalam jumlah
PEngEunaan vang besar, schimgga kemungkinan adanyz kerysakan

- dan kehilangan yang tidak terdeteksi dapat terjadi.
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Perlindunpan aset dan pencurtan=*  Penpendailannya dengan pejagaan yang ketat

Ancaman kenisakan barang = Pengendaliannya dengan perbalkan

Pemakaian olch yang tidak berhak—= Penpendaliannya dengan pemberian sanksi

Gudang BULOG oleh pegawal  vang
terpercaya, perbatkan sistem keamanan,
melakukan pengecckan barang yang masuk
dan kelvar {hars sesua alokasi Raskin),
pembatasan akses terhadap aset.

bangunan gudang, perbaikan sirkulasi udara
di dalam gudang (agar subu udara tidak
lembab}.

{skors/demosi/mutasi) pada pegawai yang
melakukan  penyimpangan  dan  harus
mengganti dengan jumlah yang sama.

5. Penpeeckan
terhadap
porformans
proses transaksi

Masth ada beberapa yang menyimpang khususnya

dalam pencataian jumlah persediaan beras,

Saran perbaikan :

- Scbaiknya dilakukan pengecckan atas data yanpg
dilaporkan apakah seswai dengan yang scbenarnya
lerjadh  denpan penclusuran  terhadap  formulir-
forroudiz, Surat Permintaan Alokasi (SPA), Jumlah
alokasi.

3) Asumsi preposisi ketiga adalah suatu sistem pengendalian intern harus

mempunyat elemen-elemen yang merupakan alat untuk tercapainva tujuan

perusahaan (Departemen Pendidikan dan Kebudayzan, 1988:112-122),

diantaranya adalah

I. Struktur
organisasl vang

tanipung jawab
lungstonal
SUpara teuas

Skripsi

memisiahkan — ™ untuk penporeanisasian program  distribusi Raskin

Struktur  organisasi dibentuk  berdasarkan  [ormat
orgamsas! perusahaan yang baru vaitu Perum, dan

sesuzi dengan pedoman umum program Raskin.

_—— - — — —_— e
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2. Sistem Masih  terdapat adanya penyimpangan dan
wewenang dan penyalahgunaan wewenang,
prosedur Saran perbatkan :
pencatatan - Penctapan tanggung jawab dan  pelimpahan
wewenang harus seimbang agar tanggung jawah
dapat dipenuhi sewajamya
- Media untuk mengawasi catatan dari transaksi
melatui daftar-daftar dan formulir yang sesuai serta
prosedur yang ada Yang telah ditetapkan dalam
Pedoman Umum Raskin
3. Praktek yang [Jalam prakteknya masih terdapat tugas atau fungsi
schat datam yang belum dijalankan uniwk setap individu
melaksanakan khususnya dalam organisasi program Raskin.
tugas dan fungsi Saran perbaikan
tiap bagian - Perlunva langkah-langkab umtuk memberikan
orpganisasi persetujuan atas fransaksi, pencatatan, dan
penyimpanazn.

- Membenkan cuti kepada pegawai pada waktu
tertentu

- Adanya sanksi yang tegas bagt individu yang
melakukan penyimpangan

4. Mutu karyawan Belum terlaksana, karena tingkat kecakapan,
vang sesuai pengalaman, serta kejujuran pegawai atav individu
dengan organisasi yang kurang baik.
tanggung Saran perbaikan ;

Jawabnya - Mengadakan penyeteksian penerimaan pegawal

Skripsi

- Mengadakan pelatihan kerja karyawan

- Mengadakan penilaian prestasi karyawan
- Melakukan perputaran jabatan

4) Asumsi keempat adalah berkailan dengan twuan penggunaazn formulic

(Mulyadi, 2001:81), yaitu formulir yang dibuat untuk meminta dilakukannya

suatu  tindakan dan formulir vang mencatat tindakan tetah

yang
dilaksanakannya. Berdasarkan hasil wawancara, dalam melaksanakan setiap
kegratan transaksi khususnya Raskin, diperlukan adanya formulir. Misalnya

untuk meminta umit orgamsast lain melakukan sesuatu unluk kepentingan

orgamsasi peminta, seperti yany dilakukan oleh bagian pelayanan publik
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untuk meminta barang (beras) di gudang agar dikeluarkan guna disalurkan
untuk program Raskin, Sctelah itu pelaksana lapangan program Raskin
melakukan pencatatan hasil pendistribusian Raskin sesuai dengan keadaan
yang sebenamya, Schingga proposisi im didukung oleh keadaan yang
sebenarmya pada pelaksanaan Raskin di Perum BULOG dalam  hal
perggunaan formulir.

5) Asumsi kelima vang mendasari proposisi dimana langkah-langkah yang harus
ditempuh perusahaan agar distribusi dapat berjalan dengan baik (Boone and
Kurtz, 2000:89}), antara lain : mengidentifikas: pasar sasaran dan strategi
pelayanan pelangpan Berdasarkan hasil wawancara, bahwa dalam proses
pendistnbusian Raskin ini diperlukan suaty strateg agar kegiatan dapat
berjalan dengan baik. Diantaranya, dalam mengidentifikasi pasar sasaran
dimana BULOG terlebth dulu menetapkan keluarga penerrma manfaat yang
dilakukan denpgan proses seleksi keluarga prasejahtera. Selain itu perusahaan
jupa telah menetapkan suatu pedoman bagi pelaksanaan program Raskin yang
dapat dijadikan sebagai acuan dalam memberikan pelayanan yang baik dan
tepat sasaran bagi masyarakat miskin. Sedangkan untuk strategm produk,
sebenarnya Perum BULOG tidak membedakan kualitas beras antara beras
enluk golongan anggaran dan beras Raskin semuanya sama. Apabila ada
kualtas yang kuerang baitk biasanya disebabkan oleh pengadaan beras yang
kurang baik, penytmpanan beras yang terlalu lama. Selain ite dalam hal
pembenan harga, untuk program Raskin ini pemerintah menctapkan harga

beras Rp. 1.000- per kg, sesuai denpan pedoman Raskin, Mengenat
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penentuan lokasi, sehelum beras dikinm, dilakukan musywwarah desa entuk
menentukan  lokast  yang  disepakatt  secara  termadis o scbapal  tempat
pengedropan beras Raskin, Untuk melakukan promost adanya program
Raskim int Perum BULUKG khususnva hagian pelayanan publik melakukan
sosialisasi dengan warga masvarakat untuk menycbarluaskan nfomnasi
mengenal perfunya program Raskin, dano siapa saja yang berhak untuk
mencrima, serta perlunva dukungan dan semua lapisan masyarakat. Semua
kegiatan diatas terivang dalam pedoman pelaksanaan program  Raskin,
Schingga propostst tersebut didukung oleh keadaan vang schenamya terjadi
pada Perum BULOG.

Kesimpulan hasil penyjodohan yang diperoleh penulis dan hasil anahisa
dengan menppunakan pola penjodohan adalah bahwa berdasarkan asumst-asurnss
vang dimiliki perusahaan khosesnva bagian pelayvanan publik masih ada vang
kurang dijatankan secara menyeluruh, bak orsanisasi perusahasn maupun
organtsast program distnibust Raskin, Schinges tujsan untuk mendistribusikan
Raskin dan upava menghasikan laporan penanggungiawahan kinerja vang akurat
suringkalt tidak mudab untuk diwajudkan, Hal it mencerminkan bahwa ada
zebagiin tujuan yvane lidak dapat tercapai vailu efisiensi operasional perusahaan
serta kurang adanya dorongan dan individo orgamisasi uniuk mematuhi kebijakan
managjemen  khusosnyva menyanghut kcakoratan  data  informas laporan
pertanpgungjawahan hasil program Raskin, Schingga laporan yvang ada selama
ini, hanya lerbatas pada buktl transakst yang andal dan jnformast dart sumber

data vang diperaleh. Bagammana mengukur hasil yang akan diperoleh dan
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pelaksanaan program kena tersebut dan bagaimana keakuratan informasi yang
ada dalam laporan kinerja program Raskin yang disapikan, merupakan inth dan
akurat tidaknya informasi yang disajikan, dimana semuanya saling terkait satu
sama lain.

Individu orgamisasi yang ada di bagian Pelayanan Publik, heserta seluruh
orspamsasi Tim Raskin berkewapban kut serta dalam mendukung agar
pelaksanaan pengendalian intern dapat diterapkan dalam hal pendistribusian
Raskin dan penyajian {aporan penanggungjawaban kinerja program Raskin serta
perbaikan dalam praktikx kepa. Sehingga dapat benalan sesval denpan rencana
vang telah dibuat schelumnya. Walaupun telah ade sistem pengendalian intern,
perusahazn pemah mengalami beberapa penvelewengan yaitu adanya upaya
penggantian data yang tidak sesui dengan kenyataan dilapangan. Sehingga pihak
perusahzan segera mengambil tindakan yang dianggap perlu untuk mengatas
keadaan tersebut agar tidak terulang lagt,

Untuk mengatast hal tersebut, langkah vyang diambil oleh pihak
manajemen  adalah berusaha melakukan penclusuran dengan  mencmukan
individu (karvawan) yvang bertanggung jawab atas kejadian tersebut, kemudian
pihak manajemen berusaha meningkaltkan pengendalian melalw uralan tegas
vang diberikan kepada masing-masing karyawan vang diawast dan dikentrol oleh
bagian pengawasan {pengendalian intern},

Perum BULOG  dalam  mendistnbusikan  Raskin  dilakukan  secara
langsung. Beras dan produsen langsung disalurkan ke konsumen datam hal ini

masyarakat miskin, tanpa melalui penyalur atae pedagang perantara. Sehinpga
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keterlibatan masing-masing individu yang berperan serta dalam program
distribusi Raskin sangat berpengarwh dalam program ini. Meskapun Penum
BULOG menyalurkan beras Raskin hanya sampai ke Titik Distribusi saja, namun
diperiukan imividu yang dapat dipercaya untuk diberi kewenangan dalam
program ini. Yang teqadi di Penum BULOG, proses distribusi Raskin itu sendiri
masihb banyak kendala. Satu diantaranya tidak ditunjang dengan adanya kualitas
sumber daya manusia yang memada). Artinya masih banyak tindakan yang
menyimpang yang dilakukan seperti vang terjadi pada pencatatan dokumen
transaksi dalam formulir Raskin.

Dart sisi BULOG, pelayanan penyaluran beras 20 kg sekaligus memang
dapat meningkatkan efisiensi karena dapat dilayani hanya sekali selesat. Namun
bagi phak keluarga penerima, hal im terkadang sangat memberatkan. Selain ity
cara pendistribusian bertahap seperti ini memang sangat menyulitkan Perum
BULOG sehingpa periu dicani upaya lain untuk membantu bapaimana agar

keluarga penerima manfaat ini dapat terlayani dengan lebih baik.
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BABY

SIMPULAN DAN SARAN

5.1 Simpulan

Dalam bab sebelumnya telak diuraikan hasil-hasil vang diperoleh dan
proses pengumpulan data atau dokumentasi. Dari hasil analisa dan pembahasan
tersebut, penulis dapat memberikan beberapa simpulan mengenai sistem
pengendalian intern dalam pendistnbusiar Raskin antara lain :

1. Dalam mckanisme distribusi Raskin, digunakan suatu sistem penpendalian
intern yang memuat beberapa clemen-elemen  pokok  (Departemcn
Pendidikan dan Kebudayaan, 1588:112-122) Diantaranya pengorganisasian
pada program distribusi Raskin dimana telah membagi tanggung jawab dan
wewenang perusahaan ke dalam beberapa bagan, schingga memben
petunjuk terhadap setiap individu dalam perusahaan mengenal tugas dan
tanggung jawab masing-masing individu, Selain 1tu juga memben batasan
terhadap segala aktifitas dan pekerjaan yang harus dikenakan oleh masing-
masing anggoia orpanisasi. Praktek yang schat dalam melaksanakan tugas
dan fungsi tiap bagian organisasi tclah dilaksanakan denpan baik (dengan
adanya penggunaan  formuelir  yang dapat  dipertanggumpawabkan,
diadakannya pemenksaan yang mendadak, dan dibentukoya wmit-untt
orgamsast yvang bertugas sebaga: elemen sistem pengawasan ntern dalam
hat ini Tim Raskin) meskipun masih ada beberapa yang metakukan tindakan

yang sedikit menyimpang, Hal im disebabkan sebagian mdividu vang
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kurang mendukung dalam menjalankan sistem dan prosedur yang baru.
Selain 1tu sistem pengawasan intern yang berfungsi secara wajar tidak saja
fergantung pada rtencana organisasi yang efektif, tetapi jupa pada
kemampuan pengalaman serta kejujuran dan tanggung jawab individu untuk
melaksanakan serangkaian prosedur khususnya distribusi Raskin. Begitu
pula dengan Tim Raskin yang dibentuk dari aparat pemenintah mulai dari
tingkat desa sampai tingkat Propinsi. Namun, di sisi lain ada pula pegawai
vang bermasalah  karena kemampuan mereka yang kurang datam
menpalankan fugas dan tanggung jawab yang diberikan khususnya dalam
pendistribusian Raskin. Schingga tidak sedikit kecurangan yang diakibatkan
karcna mereka hanya mementingkan kepentingan prbadi mereka saja.
Kendala penerapan pengendalian intern pada program distribusi Raskin
adalah lemahnya otorisasi dan sumber daya manusia yang kurang kompeten.
Untuk 1tu perlu pegawai yang jujur dan dapat bekerja  dengan hasil yang
batk sesuai dengan aturan vang ada, juga dibarapkan pegawai yang
kompeten dan dapat dipercaya dan mempunyai tanggung jawab penuh.

2. Dalam pelaksanaan operasi peruszhaan juga telah tersedia media untuk
mencatat kegiatan serfa transaksi-transaksi perusahaan, melalui formulie-
formulir, daftar-daftar yang sesuai dengan melalui perencanaan dan prosedur
yang logis. Penpgunaan formulir-formulir, petunjuk pencatatan  dan
persctujuan yang telah tercantum dalam Buku Pedoman Pelaksanaan
Kepiatan dalam hal ini Pendistribusian Raskin sesuai dengan manfaat dan

kegunaannya {Mulyadi, 2001:78).
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3. Perum BULOG telah berupaya untuk memenuhi beberapa persyaratan dalam
menerapkan pelaksanaan sistem pengendalian intern pada program Raskin
(Tuanakotta, 1982:97-98) diamtaranya adanya prosedur vang harus
dijalankan sesuai dengan rancangan program kerja, selain itu juga bahwa
prosedur yang telah ditetapkan itu dilaksanakan oleh pelaksana (orang-
orang) yang cakap, yang memiltka keahlian, pengetahuan, ketelitian dan
mempunyai kewenangan yang cukup Adanya pemisahan tugas antara
masing-masing individu dzlam pelaksanaan Raskin sesvat dengan pedeman
program kerja, dimana pelaksanaan transaks: tidak boleh dirangkap oleh sata
OTang pegawal,

Kesimpulan akhir vang diperoleh penulis adalah babwa penerapan adanya
sistemt pengendalian intern perusahaan yang dilgkukan oleh pihak manajemen
berdasarkan asumsi-asumsi yang dimiliki oleh bagian pelayanan publik telah
dijalankan dengan baik, hal ini ditandai dengan adanya evaluasi pada setiap akhir
pelaksanaan program distribysi Raskin dan penpendalian-pengendalitan yang
berkaitan dengan pelaksanaan program Raskin. Walaupun masih ada beberapa hal
yang perle diperbatki lagi khususnya dalam mekanisme distribusi Raskin
Penpendaliannya tidak hanya di titk beratkan pada kegiatan administrasinya saja
tetepi juga pada pendistrnibusian yang bagaimana yang dapat meningkatkan
efektifitas dan dapat memperkecil adanya kecurangan yang kemungkinan terjads,
sehungpa masyarakat penerima Raskin dapat memperoleh manfaat yang nyata dan

adanya program Raskin tersebut.
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5.2 Saran

Atas dasar hasil pepelitian im, maka beherapa saran yang diharapkan dapat
bermanfaat schagat masukan dan bahan pertimbangan bagi kepentingan
operasional guna mengevalyasi program pendistnbusian Raskin, adalah sebagai
berkut

1. Untuk memperoleh suatn hasil yang diharapkan terhadap pencrapan sistem
pengendalian mtern organisasi perusahaan khususnya dalam  program
distribust Raskin, pelaksanzan pengendahian intern yang baik harus
dilakukan secara menyeluruk dari sctiap komponen yang berhubungan
dengan program kema perusahaan dan harus sesuai dengan elemen-elemen
pokok sistemn pengendalian intern {litvat halaman 15-19).

2. Untuk mengantisipasi kemungkinan yang dapat terjadi di lapanean, sebelum
melakukan pendistnbusian  Raskin, sebaikmya petugas yang diben
kewenangan mctakukan pengecekan terhadap kualitas beras yang dikinm
{sebaiknya beras vang didistribusikan untuk program Raskin tidak
dibedakan dengan polongan kain}, berat timbangan apakah telah sesuai, dan
jumlah beras yang harus sesum dengan alokasi. Serta beras Raskin
scbatknya di salurkan tepat pada sasarannya vaitu keluarga penenma
manfaat Raskm. Dalam bal mmt yang periu diperhattkan ialah langkah-
langkah yang ditempubh untuk proses distribusi khususnya Raskin {lihat
halaman 27-28}

3. Perlu adanya tanggung jawab yang harus dimiliki oleh setiap petugas Raskin

dan pegawai vang terpercaya dalam melaksanakan tupas dan kewajibannya
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khususnya dalam disiribusi Raskin. Sepertt vang diungkapkan olch Mulyono
(1994:24} dalam prnnsip-prinsip pengendalian intem yvang memeriukan
adanva pepawal vang pandar dan dapat dipercaya dalam melaksanakan
tangpung jawab yang diberikan. Karena program Raskin ini merupakan
program pemenntah ontuk pengentasan kemiskinan vang juga memerlukan
dukungan dan semuoa pihak baik itu aparat pemenntah, Perum BULOG dan
mstansi-instansi terkait, serta selurul eiemen masyarakat, yang diharapkan
thut membantu dan bemperan serta dalam program ini, dengan tidak ikut
menimbun beras Raskin dan mengambil jatah Raskin yang bukan menjadi
hak kita.

4. [wWharapkan agar propram kerja seperti Raskin  ini, pelaksapaznnya
didasarkan pada pedoman program kerja Raskin yang telah ditetapkan cleh
pthak manajcrmen perusahaan. Agar pencrapanttya scsual dengan apa yang
memadi tujuan perusahaan dan tidak terdapat penyimpangan-penyimpangan

karcra penyaizhgunaan woewenang atau penvalahgunazn prosedur,
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Lampiran ; |

Contoh Berita Acara

BERITA ACARA MUSYAWARAH DESA/KELURAHAN ........
Berdasarkan Surat BupatyWalikora ... No ... tanggal ... , lentang penetapan pagu
Raskin tahun ...... maka pada harni ini ..., larggal ... bolan ... tahun ... lelah dizdakan

musyawarah dengan kescpakatan sebagat berikut -

1. Pagun Raskm Desa'Kelurahan sebanysk ... kg per bulan.

2. Keluarga miskin yang berhak menerima sebanyak ... KK, sehingpa jatah beras
yang diterirna per keluarpa per bulan .. kg,

3. Pembagian heras dilaksanakan di ttik distibusi yang berkedudukan di Kantor
Kelurshan/Bala: Desa.

4. Daftar nama keluarga sasaran penerima manfaat Raskin terlampir,

Demikian Berita Acara ini dibuat dengan scbenaraya untuk dapat dipergunakan
sebagaimana mestinya.

e 4 e 2008
Ketua BPD/Dekel Kepala Desa/Lurah
{Hasnatancda tengun) ] {Nam&nmiﬂ.mngﬁm
Perwakilan Peserta Musyawarah
(Mamurturmde Wagsn) ety bun)
# Mimers L mba BRga (At i Fmpan
Mhsahkan oleh
Camat ...
MIP
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Lampiran : 2

Mode! DPFM-1

DAFTAR KELUARGA SASARAN PENERIMA MANFAAT RASKIN

TAHUN 2005
PROPTNSI L e e e
KABUPATEN D et s
KECAMATAN W e W ¥
KELURAHAN/DESA
No Nama Alamat Lengkap Jumlah Keluarga Keteranean
|
2
3
4
5
6
7
]
9
10
dst
Jumlakh
________________ e 2005
Mengetahui/Disghkan Ditetapkan
Camat Penanggongjawab Tk Distnbusi
Lurab/Kepala Desa
MEP. e v (M tedatargan
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f.ampiran : 3

KARTU RASKIN TAHUN 2005

Mama Kepala Keluarga
Umaur

Alamar

Dresa W charahan
Kecamaian
Kabupaten/Kota
Propins

Jatah beras per bulan (kg/RE)

R ¢
Penenma Manfaat Krepala Nesa/Lurah
Kepala Keloarea
T ngaon . - --I-.‘\I-..I::'nl.l‘[:!.-l:bd.'.lﬂ.ﬂjh,'.ﬂ] h
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Lampiran : 4
Model DPM-2
DAFTAR REALISASI PENJUALAN BERAS
BULAN .ccovrrinnens 2005

PROPINGI T e et
KABUPATEN
KECAMATAN ST TR PRINN
KELURAHAMNDESA © .
RTRW

o Mama Alamat Lemgkap Jurrlah Harga Keterangan

{kg) (Rp/kg)

1

2

3

q

5

G

T

5

o

0

At

jumilah
e 2005
Mengetabui
Penangpungjawab Titik Distribusi Titik Distribust
Lurah/Kepala Desa Pelaksana Distribusi
(MamaLndatangin] | Manafestwlylamean)
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Lampiran : 5

Model BAST

BERITA ACARA SERAH TERIMA BERAS RASKIN

Ne
Berdasarkan Surat Permintaan alokasi Bupati/Walikota ....... No ... tanggal ... .. dan
DO/SPEB No ... padabariini .., -, kit yang bertandatangan di bawah ini ;
l. Nama D e .
Jzbatan : Pelaksana Satpas Raclan
Divre/Subdivee/Kanlog. ...
Selanjutmya disebut PIHAK 1
2, Nama .. MR T Lt
Jabatan AR 0 N .

Setanjutnya disebut PIHAK I,

PIHAK I telah menyershkan beras Raskin untuk alokasi bulan ... schanyak ... kg
untuk ... KK dan PIHAK I telah menerima beras sebanyak tersebut di atas dengan
pembayaran tunai/tcthutang selambat-tambataya tanppal ...,

Penyerahan beras sampai kepada keluanza sasaran penerima manfaat menjadi tanggung
jawab PIHAK ],

Derukian Berita Acara Serah Terima Beras Raskin dibuat untuk dapat dipergunakan
sebagaimana mestinya.

PTHAK I PIHAK 1

{NamnAendatangan) " Namatandatangan)
Mengetabui/Saks: ;

Tim Raskin Kecamatan
Kepala DesaT.urah/Camat

(Namatisndnlangany

Skripsi Pelaksanaan Sister§ Pengendalian Intern ... Vita Oktaviana Setyawati
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Lampiran ; &

} Moadel MBA-0

REKAPITULAS] BERITA ACARA PELAKSANAAN
PENJUALAN BERAS RASKIN

KABUPATEN/KOTA ...
KECAMATAN

BULAM L erereeerans 2005

Berdasarkan Berita Acara Serah Terima Beras Raskin di Titik Distribusi untuk alokasi
bolan ... 20035, telah disalurkan beras sebanyak ...... kg kepada ... KK dengan rincian
sebagai berikut :

| No | KohwahonDoss | Sumieh | Kuantem | NisaiRp) BAST Keterangan

LN (F) (Kp. }DUAKRg} i
Mo | Tengeal
Jumlah
ANGGOTA TIM RASKIN SATGAS RASKIN
KECAMATAN . DIVRESUBLDIVRIZKANLOG
KETUA,
" Mumaundotangm T Nemataniatengeny
Mengetahm

Cramat

NP

Skripsi Pelaksanaan SisterE,PengendaIian Intern ... Vita Oktaviana Setyawati
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Lampiran : 7

Model MBA-1

REKAPITULASI BERITA ACARA PELAKSANAAN
PENJUALAN BERAS RASKIN

BULAN: ... 2045
KABUPATEN/KOTA  ................

Berdasarkan Berita Acara Serah Terima Beras Rackin df Tittk Distmbusi untuk alokasi

bulan ..... 2005 telah disaluckan beras sebanyak ... kg kepada ..... KK dengan rincian
sebagai bertkut
No | Kecamsisn | Jumlah | Jumiah | Jumlah | Kusotem Nikai Kelerangan
Dxsa D™ KK ke Rp. 1.000/%g
Jumlah

*) TL = Tink Lasinibwasi

Pl A Ay 2005
KABUPATEN/KOTA ... : DIVRE/SUBDIVREKANLOG ..........
______________________________________ " KEPALA
_______ T e
SAKS] *%)

TiIM RASKIN DAERAH,

{Mama folag dan NP}

Keterangan .
"1 Pejabat Pemnda T H vang ditonyuk
€*} Salah caty Anpuota Tim Raskin Daerch

Sceora dikinmkan setclah ditandatanpani pepabat vang ditunjuk,
Khuses uuuk Subdivre/Kankog vang sarena komunikasinyz sulit dapat rmenginim langsuny ke BULOG
oq Divbea sctclah ditandatangani demgom lembuesan ke Dhivre.
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Lampiran : 8

Muodd MDO

REKAPITULASI SPPB/DO PENYALURAN BERAS RASKIN

DIVRE/SUBDIVRERANLOG : ... ...

Skripsi

KABUPATEN/KOTAMADY A
ALOEASI BULAN e 2005
Ng SEPB/DD Kuaoturm Keterangan
Momor Tangeal ke
Jumlzh
........................................... 2005
Divre/Subdivre/Kaimlog .. ...

Kepala

Pelaksanaan Sisteng?engendalian Intern ... Vita Oktaviana Setyawati
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ADLN Perpustakaan Universitas Airlangga

Beras Raskin Bulan ... .. 2005

Kepada Yih. :

Bapak Dircktur Keuangan

Up. Kadiv Pembiayasn
di Fakarta

Exengan ini kami sampaikan ;

l. Rekapitylas Berita Acara Pelaksanaan Raskin Subdivre se Divre
bahan tagihan ke Departemen Kevuangan dengan rincian :

Lampiran : 9

Muodel MBEA-2

: Relapitulasi Berita Acara Pelaksanaan Penjualan

Mo
Kanlog

Divre/Subdivre/

Jumtah
KK

Kuantum
ke

Nilai
(Rp. 1.000/%kg)

Sub Jumlah i

1 Subsdivre ........
Kab/Fodva ...
Kab/Kodya
Dt

Sub Jumlah I}

I Dt

Jumtsh

RIFrCIeT Rfmﬁ]ﬁf Terild AICEra Form 2

Rekapituiasi SPPR/DD penyaluran Beras Raskin.
Foto Copy Rencana Kena Alokast Penyaluran Beras Raskin/Surzt Permimazn dari Pemda

2
3

WEA-T por Lecomalun lerlampir

Drernikian untgk dapat diterima dan dipergunakan sebagaimana mestinya,

Drbupwn yemg dikirim

1. Hekapimilas BA (MBA-1) sebamak 2 loegobar (el dan pemipusany

2. Rukap 3FFB/0 sebamyak 2 lember (aull dan tembuossn)
3. Sural Permizun Femxds sebanyak 2 lember (fodo copryd

Skripsi
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Lampirm : 10

Moded TT HP-RASKIN

TANDA TERIMA PEMBAYARAN BERAS RASKIN

Nomor : ............ SATGAS RASKIN/ ... 2003

Telah terima dari
MNama
Jabatan
Kel/Desa'Kec :
Uang tunaifbukti setor No ... tanggal ...... P o4 SUURE (SUOU R,
untuk pembayaran bevas Raskin sebanyak ..... ke alokasi bulan ........ 2005 sesuai BAST
No ...... tanggal ......
.................... . 1 Ll R e 2005
Yang, Memyerahkan Yang Menerima
Pelaksana Disttibusi Satgas
(O (. 3

(Hamatandatangan} (MamaAands tangan)
Tembusan ;

J. Lembar ke-1 untuk petugas di Kelurahan/Desa/Kecamatan
2. Lembar ke-2 untnk Divre/Subdivee/Kanlog
3. Lembar ke-3 untuk Pelaksana Satgas

Catatan : Kuyitaosi ini sash aebagai tanda terima setelah Bukti Setor dikenformasi dao
diayatakan sak olch Bauk yang bersanghkutaa.
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Lampiran : 11

Model M)

SURAT PERNYATAAN JAMINAN

NOmMOT - .
Yang bertandatangan d: bawah ini :
Nama
Jabatan : {Camat/Luralv'Kades)
Alamat

Dalam jabatannya fersebut di atas, dengan ini taenyatakan, bahwa saya menjamin atas
terhutangnya pembayaran harpa beras RASKIN di Kecamatan/Desa/Keluraban ...
alokasi bulan ........... senilai Rp. ... {equivalen ... kg beras) akan scgera

Apahbila ternyata sampai waktu tersebat diatas Pelaksana Distnbusi belum menyelesaikan
dan/atau metunasi schagian atan selurthnya, maka saya akan bertanggungjawab
sepenyhnya untuk menyelesaikan dan/atau melunasi hutang tersebut.

Demikian surat permyataan il diboat dengan sebenarnya sehagai perlangrungrrwaban

karm secara yundis.

Yang membuat pernyataan,
Camat/Lurah/K ades

iMamatadatangan dan N
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Berita Fax Model M2~
hoemada Yth Hpk Kadivre
Lrari Rasub Dhvoe Wil o L
Mo Kot F-.. .. ..
Isi Berita Laporan Reslisasi RASKIN Subdivre Wilawzh . | s tanugsl
Frekuensi | {satu} kali per mingua
lf i Kalb: Juenlah Jumlab | Realiszst 2005
hody T Tiix
Sstribus) . -2 .
Tanuari 8id Desermnber Kurnulatif |
Rengani Reiibins: r REincima 1 Reaisas: Rerrana Bealizasi Frncana Realizasi j
T
kK i ke FoE ki k= ke | g Bk Ky [ kg AN ke (A ku ]
'| h
= . r
| | i
- l l 1
& ] [ ! : ]
] ] | i | ﬂ_
Tatal ] l l, i !

Eelcrimizan

"

Skripsi

Jumlah Titik Distribusi adalal sesuai kescpasalan dengan Pemda selcmpat fvang mana saly kecamidan bisa lebib dari sato dan uotuk bulan berduns o dapatl saja berubah namun
sang dicanlumkan sesup data yany terakhir saja)
nlaporkan scliap b Jumal berdasarkan 3457 di Titik Dostribusi

. 2005
Subdivre Wil ...
KEPALA,
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Berita Fax Lampiran 13

Model ML-2

Kepada CYth Tim Raskin Pusat cg. Kadivlur
Dari CRaldere Wil L
Tembusan - Kadivhea
o Kwl “F-
Tsi Benta - Laporan Bealisasi RASKIN s'd tanpgal ..
Frohuens | {salu} kali per mingsu
s Kalupaien . e Jumtan Tegahzag) 2005
e |;l:1lrli:l-,_| Juszhant hRS| Lkesembar koutudatil
Kunean ca s icsana B sl i) Eencurn Rewlesasi Heneanu Jealpsusi
KX YR (4 e [ e Kk ke 428 Fu K.k Ke Kk i kel KR
! 1 3vie
sahFoulva
Tl bl a
1)
Hals Lo Taky L
T Lalwirere Wl .
Fubekasten
KakoRoedva
| 25k
sun Jusluh 2
Tolal
koigranpan Jumalah Tk Distribusi adalah sesum kesepahatan dengan Peunda selempat (vang mana satu hecamatan bisa letah dan saiu dan unluk bulan benkutnya depat sqa berubab namun
w1 afg dicansumkan sesuai dala yang wrakbr sigad 2005
) Dhlapoekan stz han Sclasa D ot L K}
ku Ragn Divee vang melaksaoakon opertsionid Raskm INTE oooniiine
] ° e PR KEPALA
Skripsi
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